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Abstrak 

Penerapan PSAK 24 (revisi 2004) khususnya untuk program imbalan pasti sangat 
kompleks karenanya diperlukan jasa aktuaris yang membantu. Salah satunya untuk menaksir 
asumsi aktuaria untuk menguknr kewajiban dan beban sehingga menimbulkan kemungldnan 
keuntungan dan kerugian aktuaria. Kewajiban juga diukur dengan tingkat diskonto karena 
mungkin baru terselesaikan beberapa lahun selelah pekexja rnemberikan jasa. Asumsi aktuaria 
mempengaruhl perbitungan nilai kini kewajiban imbelan kezja. Asumsi yang dipa.la!i tidak 
boleh bias dan mutually compatible, karenanya harus dilskukan secara hati-hati namun tidak 
terlalu konservatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tujuan orientasi penelitian, yaitu mengenai fak:ror­
faktor yang mempengaruhl penetapan asumsi aktuaria dalam imbalan keija karyawan dan 
pengaruh asumsi aktuaria dalam imbalan kmja karyawan terhadap kinelja pasar modal dengan 
variabel earnings response coefficient (ERC) untuk pernsahasn-perusalnum yang terealat di 
Bursa Efek Indonesia (BEl) pade lahun 2006. 

Populasi dalam panelitian ini adalllh se!uruh perusahtl311 yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2006, dengan total sarnpel akhir sebanyak 274 pen1sahaan. Asumsi aktuaria 
yang diteliti adalllh tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Adapun ERC menggunaksn 
ukuran Cummulative Abnormal Return (CAR). Sehingga, penelitian ini dibagi menjadi tiga 
model empiris yang dilakukan dengan pengujian regresi berganda untuk masing-masing 
model. 

Hasil penelitian mempelihatkan sebaran yang cukup tinggi dalarn penetapan asumsi 
aktuaria. Tingkat diskonto merniliki range antara 6% sampai 13% sedangkan tingkat kenaikan 
gaji lebih bervariasi yaitu antara 2% sarnpai 15%. 

Hasil penelitian untuk model I menunjukkan bahwa varillhel yang diuji (leverage, 
profitability, kewajiban imbalan kerja, proporsi kornisaris independen, dan auditor) tidak ada 
yang berpengaruh terhadap penetapan aswnsi tingkat diskonto. Sedangkan basil penelitian 
untuk model 2 menunjukkan bahwa profitabi/iry mempunyai pengaruh positif terhadap 
penetapan asumsi tingkat kenaikan gaji. Sedangkan untuk model 3, basil penelitian 
mennnjukkan bahwa pengaruh asumsi aktuaria (tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji) 
dalarn imbelan kelja karyawan tidak cukup kuat mendorong investor untuk memperlakukan 
perbedaan terhadap perusahaan yang mernililri tingkat diskonto rendah maupnn yang daggi. 

Kata Kunci: asumsi aktuaria, imbalan kelja karyawan, PSAK 24 (revisi 2004), discount rate, 
debt to equity ralio, return an assets, komisaris indpenden, auditor. cummulative abnormal 
return (CAR)~ earnings response coefficient (ERC). 
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Abstract 

Application of SF AS 24 (revised 2004), expeeially for defined benefit plan consider 
very complex, thus needed independent expert like actuaries to help. One of the actuary role is 
to estimate the actuarial assumptions for calculating employee benefit obligation and 
expenses. The actuarial assumptions have impact to present value of defined benefit 
obligations. The assumptions must not be bias anf should mutually compatible, therefore 
should meastue "'isely but not too conservatives. 

This research has two research study orientations. First, analysis on the determinants of 
employee benefits actuarial assumptions) and the effects of actuarial assumptions on Earnings 
Response Coefficient (ERC) fur companies listed in Indonesia Stock Exchange (JDX) on 
2006. 

Population in this research is ali the companies listed in Indonesian stock Exchange on 
2006, with tollll final sample 274 companies. Actuarial assumptions in ths research measured 
by discount rate and future salary increase. While the ERC measured by Cummulative 
Abnormal Return (CAR). Therefore, this research used multiple regression with three 
empirical models for the two research study orientations. 

'This research shows a big spread for actuarial assumptions determined by Companies 
in BEl. Discount rate ranging from 6% until 13% while future salary increase ranging from 
2% until 15%. 

The results for the first model showed that no variable that has significant effect tr> 
discount rate. For the second model, the result showed that profitability has positive effect to 
future salary increase asswnption. Furthermore, the third model showed thst actuarial 
asswnptlons not have a significant power to push the investor to treat differently between 
companies with low discount rate and high discount rate. 

Key Words : Actuarial assumptions, employee benefits obligation, SFAS 24 (revised 2004), 
discount rate, debt to equity ratio~ return on assets, Independent Commissioner, auditor, 
eummulative abnormal return (CAR), earnings response coefficient {ERC). 
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1.1 Latar B<lakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pada bulan Juni tahun 2004, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeiuarkan revisi atas 

Pemyataan St:mdar Akuntansi Keuangan (PSAK) 24 mengenai imbalan kerja 

menggantikan PSAK 24 (1994) tentang aknntansi biaya manfuat pensiun. PSAK 24 (revisi 

2004) tersebut mengadopsi International Accounting Standard (lAS) !9, Employee benefit. 

Sebelum penerapan PSAK 24 (revisi 2004), perusallaan mengadopsi berbagai 

perlakuan akuntansi untuk UU No. 13 tahun 2003 rentang ketenagakeljaan. Sebagirul 

perusahaan menempkan cash basis. semcntara perusahaan lainnya mengakui kewajiban UU 

No. 13 tahun 2003 berdasarkan estimasi internal, atau mengikuti sta.ndar lain tergantung 

indnk perusalll!lll1flya (lAS !9, US GAAP FAS 87, PSAK 24 atau PSAK 57). Salah satu 

kekurangan dari metode cash basis adalah perusahaan mengakui biaya irnba1an pasca kelja 

segera pada saat karyawan mengakhiri masa keJja dan berhak mendapatkan imbalan 

tersebut (cash basis). Metode ini mengakibatk:an tetjadinya overstated pada laporan 

keuangan tahun-tahun awal perusahaan dan understated pad a tahun-tahun selanjutnya. 

Pada PSAK 24 revisi pengakuan akan kewajiban imba!an kerja karyawan secrua 

prorata akan dfbeb.ankan ke periode jasa sesuai masa keJja karyawan. Dengan metode 

Projected Unit Credit setiap periode jasa akan mengasilkan satu unit tambahan imbalan. 

Sehingga semakin lama karyawan memberikan jasanya kepada perusallaan maka kewajiban 

perusallaan aknn bertamban. PSAK ini juga mewajibkan perusallaan mengungkapkan 

program imbalan kerjanya dalam laporan keuangan karenanya memberl datnpak terutama 

bagi perusahaan yang proporsi kewajiban imbalan kelja karyawannya besar. 
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Tidak seperti PSAK 24 sebelumoya yang haoya berlaku bagi perusahaao dengao 

program pensiun formal, PSAK 24 revisi berlaku untuk seluruh perus:ahaan karena 

cakupaonya jadi saogat luas. PSAK 24 terdahulu haoya meocakup program pension. 

Sedang ruaog lingkup PSAK 24 (revisi 2004) adalah berbagai program imbalan ke!ja 

karyawan seperti imbalao ke!ja jangka pendek, imbalan pasca ketja, imbalan ketja jangka 

penjang lainnya, pesang:on pemulusan hubungan ketja, dan imbalan ketja berbasis ekuiw. 

Dari berbagai imbalan ketja yang dialur dalam PSAK 24 (revisi 2004), penelitian ini 

memfokuskan pada imbalan pasca ke!ja manfaat pasti (defined ben'ifit plans). Penerapan 

PSAK 24 (revisi 2004) kbususnya untuk program imbalao pasti sangat kompleks karena 

dipcrlukan asumsi aktuaris untuk menguk:ur kewajiban dan beban sehingga rnenimbu!kan 

kemungkinan keuntungan dan kerugian aktuaria. Karena faktor ketidakpastian akan resiko 

aktuaria yang harus difllnggung perusahaao d! masa menda!llng maka dibaullah asumsi 

aktuarla. Asumsi-asumsi ini secara langsung mempengaruhi perhitungan pendanaan 

program dan biaya yang dikeluarkan. 

Asumsi aktuaria sangat penting dalam mempersiapkan perhitungan imbalan kega 

karyawan. Sehingga aktuaris harus menggunakan penilaian secara proiessional 

(professional judgment). Karena asumsi a.k:tuarla merupakan judgement ma.ka dalam 

praktekuya teroapat resiko apakah perusahaan yaag menernpkan PSAK 24 (revisi 2004) ini 

telah menggunakan perkiraan yang terbaik berdasar prinsip aktuaria yang wajar. 

Asumsi aktuaria terdiri darl asumsi demografik dan asumsi ekonomi. Asumsi 

demografik contoh.'l.ya seperti mortali~ disability dan tingkat pengunduran diri. 

Sedangkan asumsi ekonomi contohnya tingkat diskonto, tingkat pengemba!ian aktiva 

program, dan tingkat kenaikan gaji. 
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Aktuaris menggunakan alat matematis untuk mencntukan jumlah kewajiban imbalan 

kerja karyawan di masa depan dengan mengalokasik.an probabilitas untuk masing-masing 

asumsi tersebut. 

Penetapan asumsi alctuaria dilakukan oleh alctuaris, namun tidak menutup 

kemungkinan adanya intervensi perusahaan dalam proses penet.apan asumsi tersebut. PSAK 

sendiri telah mencoba memberikan araban untuk penetapan asumsi aktuaria secara umum. 

Misalnya ialah asumsi tingkat disk onto dalam PSAK 24 (revisi 2004) mengacu pada tinglcat 

obligasi yang bekualibls tinggi. 

Seperti dinyatakan pada paragraf 80 PSAK 24 (revisi 2004) mengenai asumsi tingkut 

diskonto yaitu: 

"Tingkat disk;Qnto yang digunakan untuk mendiskontok&1 kewajiban imbalan paua­

kerja (baik yang didanai maupun tidf1k) harus ditentukan dengan mengacu pada bunga 

obligasi bcrkualitas tinggi pada pasar yang aktif pada tanggal neraca. Bila tidak ada pasar 

yang aktif (deep market,) bagi obligasi tersebut maka hams digunakan tingkut bunga 

obligasi pemerintah pada pa.'W" yang aktif. Mata uang dan p¢rlode yang dipersyaratkan 

dalam obligasi tersebut di atas haru.s sesuai dengan mata uang dan estimasi periode 

kewajiban imbalan pasca-kutia. 

Selain faktor internal perusahaan, penentu.an asurnsi untuk penghitungan imbalan 

kerja karyawan dipengaruhi oieh berbagai faktor ekstemal. Tcrutama untuk rasio 

denwgrafllc seperti lingkut mortalitas yang sangat tergan!tmg pada jenis industri perusahaan 

(industri klmia lebih tinggi dari bank). Adapun rasio ekonomi seperti tingkat kenaikan gaji 

sangat tergantung pada kebijakan dan jenis industri pcrusahaan. 
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Sedangkan untuk tingkat diskonto yang pada dasamya mencenninkan tirlgk.at return 

obfigasi berkualitas tinggi sehingga tergantung cotmtry specific, sebab setiap negara 

memiliki kinerja pasar saham yang berbeda. Kita tidak dapat mernbandingkan lllltara 

tingkat diskonto program imbalan kerja di Indonesia dengan di Amerika karena pasti 

acuannya berbeda. Tingk.at diskonto di Amerika mencenninkan pasar ob1igasi di New York 

Steck Exchange sedang di Indonesia mengacu ke Bursa Efek Indonesia ataupun obligasi 

pemerintah Indonesia. Tapi, dengan demikian dihampkan tlngkat diskonto antara 

perusahaan-pemsahaan di suatu negara tidak berbeda jauh satu sama lain. Namun pada 

prnkteknya tingkat diskonto yang ditetapkan untuk tahun yang sama dapat betbeda jauh 

antara satu perusahaan dan yang laimya yang sama-sama di Indonesia. 

Hal ini menjadi menarik untuk diteJiti karena basil penghltungan sangat sensitif 

terbadap pilihiin asumsi akiuada yang diputuskan. Peningkatan pada laporan laba rugi dapat 

terjad1 bita memilih asumsi pengembalian aktiva program yang leblh tinggi rlari tingkat 

diskonto. Selain itu besar selisih antara tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji juga 

dapat mempengaruhi hasil perhitungan, 

Hubungan antara tingkat peugungkapan infurmasi yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan kinerja pasar perusahaa.n masih sangat beragam. Secara teoritis, ada hubungan 

positif antara peugungkapan (tennasuk pengungkapan sukarela) dan kinerya pasar 

perusahaan (Lang & Lundbolrn, 1993). 

Laporan tahunan adalah salah satu media yang diguDakan oleh perusahaan untuk 

berkomunikasi langsWJg denga:n para investor. Pengungk:apan infonnasi daiam laporan 

tahunan yang dilakukan oleh perusahaon dihanapkan dapat mengurangi asime!ri infoll!lllSi 

dan juga mengurangi agency problems (Healy et al, 200 1). 
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Hak manajemen untuk memutuskan kebijakan akuntansi dnpat dilihat dalam berbagai 

bentuk. Pertama. keputusan manajemen diperlukan untuk estimasi berbagai trans&ksi 

akuntansi. seperti penyisihan piutang tak tertagih.. penurunan niJai aktiva, dan kewajiban 

kontinjensi. 

Manajemen juga memiliki fleksibilitas untuk memilih metode akuntansi yang 

dit~rlma secara umum, oontohnya FIFO atau LIFO untuk pembebanan persediaan dan 

metode garis Iurus atau double declining untuk depresiasi aktiva tetap. Kemudian 

keputusan manajemen untuk menentukan waktu atas transaksi akuntansi~ seperti halnya 

kapan merealisasikan penda.patan diterima dimuka atau kapan menghapus cadangan 

piutang 1ak tertagih dan kapan menerapkan s11mdar akuntansi yang barn. Foelds et a!., 2001 

meyakini bahwa terdapat etJmings maJUigement dalam setiap keputusan yang diambil. 

Namun penting untuk klta sadari bahwa keputusan managerial tidak selalu menimbulkan 

eamings !1Ulnagement. Karena diskresi tersebut dapat memberi nilai lebih atau oportun.istik 

(Watts & Zimmerman, 1990). 

1.2 Permasalaban Penelitian 

l. Bagaimana pengaruh leverage, profitability, jumlah kewajiban imbaJan kerja. 

proporsi komisaris independen, dan auditor terhadap penetapan asumsi aktuaria 

dalarn imbalan kclja karyawan yang diungkapkan olch perusahaan? 

2. Sejaoh mana pengaruh asumsi aktuaria dalam imbalan kerja kacyawan terhadap 

koefisien respon Iaba perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitiao 

Tujuan darl penelitian yang akan di!akakan adalah sebagai berikut: 

l. Mengetahui bagabaana pengaroh leverage, profitability, jum!ah kewajiban imba!an 

kelja, proporsi komisaris independen, dan auditor terhadap penetapan asumsi 

aktuaria dalam imbalan keija karyawan khususnya tingkat diskonto dan tingkat 

kenaikan gaji yang diungkapkan oleh perusahaan yang terdallar di Bursa Efuk 

Indonesia (BEl). 

2. Mengetahui sejaub mana pengaruh aswnsi aktuaria dalam imbalan kerja karyawa.n 

terhadap respons pasar atas laba perusahaan khususnya earnings respons coejjicifJnJ 

(ERC). 

1.4 Manfaat Pcnelitian 

1. Penelitian ini diharapkan bennanfaat bag:i peneliti dan pembaca dalam memahami 

PSAK 24 (revisi 2034) tentang imbalan kelja dan literatur lain dalam kaitannya 

dengan pengak'\lall dan pengukuran kewajiban irubalan kerja kaf:yawan, serta 

dampaknya bagi laporan keuangan. Hasil penelitian ini akan meningkatkan 

pemahaman tentang bagairnana pemilihan~pemilihan ini dilakukan dan memberikan 

pencerahan mengenai bagaima.na perilaku perusahaan dalam merespon standar 

akuntansi, 

2. Panelitian ini diharapkan mernberi manfaat tambahan pemahaman mengenai 

hubangan anillrn asumsi akturuia yang diungkapkan perusahaan dengan ldne~a 

pasar modal bagi para analis dan ma.najemen perusahaan. 

3. Pene!itian ini juga dihara:pkan bennanfaat bagi Dewan Stan dar Akuntansi Keuangan 

!AI dalam mengetahui sejauh mana penerapan PSAK 24 (revisi 2004) oleh 
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perusahaa.n-perusahaan di Indonesia. Hasil penelitian juga memiliki implikasi 

penting dalam penyusunan st.andar ak:untansi. Pengetahuan yang didapat dari 

penefitian dapat juga menjadi masukan bemilai untuk pembuatan kebijakan 

a.kunt:ansi guna mengembangkan standar a.kuntansi yang tebih ketat sehingga ce1ah 

yang dapat dimanfuatkan perusahaan untuk memanipulasi kewajiban imbalan kerja 

dengan menggwtakan asumsi aktuaria ini menjadi lebih sedikit. 

4. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagl peneliti Jain sebagai 

informasi tambahan atau ba.han referensi untuk penelitian selanjutnya. yang lebih 

mendalam. 

t.S Pembatuau Masala.h 

PSAK 24 (revisi 2004) mcngenai imbalan kerja mempakan standar al'"Untansi bagi 

pengokuan, pengukuran o.n pengungkapan kewajiban-kewajib•n perusahaan terhadap 

karyawan dalam memberikan imbalan kelja dalam laporan keuangan. PSAK 24 

mengelompokkan imbalan kerja menjadi lima yaitu lmbalan kerja jangka pendek, imbelan 

pasca kelja, imbalan ke(ia jangka panjang lainnya, pesangon pemutusan hubungan kelja 

(PHK) dan imbellln berbasis ekuitas. 

Pemba.hasan mengenai PSAK 24 dalam peneiitbm ini secara spesifik hanya mengenai 

lmbalan pasca keQa program manfaat pasti dimana dalam laporan keuangan secara nyata 

mengungkapkan asumsi aktuaria yang digunakan. Adapuo asumsi aktuaria yang diuji 

dalam penelitian ini hanya tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Karena keterbatasan 

peneliti dafam rnatematika aktuaria dan kompleksnya perhitungan imba1an pasca kesja, 

penelitian ini tidak menje!askan mengenai perhitungan kewajiban imbalan pasca ketja. 
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1.6 Metode Pene6tian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik yailll penelitian 

terhadap masalah-masalah berupa faktaMfakta saat ini dari suatu populasL Tujuan penelitian 

deskriptif adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan. Penelitian ini juga ingin 

mengetahui mengenai pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan alat uji analisa regresi berganda. Da!am penufisan brya akhir ini, pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan dua cara yailll: 

1. Penelifianlapangan (Field resean:h) 

Dilakuka.n dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan 

pcrusahaan tahun tahun 2006~ data return saham dan return pasar yang diperoleh 

dari Pusat Refcrcnsi Pasar Modal Burna Efek Indonesia. Penelitian lapangan ini 

bertujuan untuk mengctahui realita yang terjadi. 

2. Peoelitian Kepustakaan (Library research) 

Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mempervleh literatuf..literatul' yang 

dijadikan landasan temi yang berlmbungan dengan masalah-masalah pokok 

penelitian. Dengan rnembaca,. menganalisa, memahami, dan membandingkan 

pandangan-pandangan para ahli mengenai tema terkait serta pemahaman konsep 

melalui buku-buku literatur~jumal-jumai makalah-makala.h. maupun pemberitaan di 

media masa. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mentari pedomanfacuan da!am 

menganafisa reali!a yang leljadi. 

Data-<lata yang diperoleh dari penelitian lapaagan kemudiaa dianalisis dengan data· 

data yang diperoleh dari penefitian kepustakaan untuk menjawab permasal.ahan dan 

mencnpai tujuan penelitian seperti yang telah dipaparkan di alas. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

DaJam pembahasan dan penuiisan topik ini, penulis akan rnenyusun karya akhir 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang pennasalahan~ pennasalahan yang 

muncui, tujuan penelitian, pembatasan penelitia.n, metodologi penelitian serta 

sitematika pembahasan. 

Dab n Landasan Teori 

Bab ini menguraikan tentang sebagian dari PSAK 24 (revisi 2004) mengenai 

imbalan kerja karyawan, Iiteratur lain yang berkaitan dengan aswnsi aktuaria,. 

pengungkapan kewajiban imbalan pasca kerja dan earnings respons coefficient, 

serta penelitian-penelitian sebelumnya yang berguna daJam menyusun hipotesis 

penelitian. 

Bab Ill Metodologi Penditian 

Bab ini rneajelaskan metodologi penelitian yang digunakan, membahas 

mengenai hipotesis, pen.gembangan hipotesis dan variabel yang diuji dalam 

penelitian 

Bab IV Analisis dan Basil Penelitiatt 

Bab ini membahas anaJisa ha.~il penetitian dan interprestasl dad uji statistik yang 

dilakukan dalarn penelitian ini balk statistik deskriptif maupun basil uji 

hipotesis. 

Dab V Kesimpulan 

Bab ini menguraikan kesimpulan penelitian, keterbatasan peneiitian dan saran­

saran perbaikan yang diperlukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi 

jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Karena adanya ketidakpastian yang 

melekat dalam penetapan estimasi, maka jumlah sesungguhnya yang akan dilaporkan di 

masa mendatang mungk.in berbeda darijumlah yang diestimasi tersebut. 

Sebelum tahun 2003, Perusahaan mengakui penyisihan imbalan kerja karyawan 

berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-150/Men/2000 mengenai 

"Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon, Penghargaan 

Masa Kelja dan Ganti Kerugian di Perusahaan" tanggal20 Juni 2000 ("Kep-Men 150"). 

Sejak. tahun 2003, Perusahaan mengakui penyisihan imbalan kerja karyawan 

berdasarkan Undang-undang No. 13 talmo 2003 tanggal 25 Maret 2003 ("UU No. 13"). 

Selisih antara penyisihan yang lama berdasarkan Kep-Men 150 dengan penyisihan yang 

baru berdasarkan UU No. 13 diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan. Dengan 

menerapkan Kep-Men 150 maka perusahaan mengungkapkan adanya k~wajiban 

diestimasi atas pemutusan hubungan kerja karyawan berdasarkan PSAK 57. 

Pada tahun 2004, lkatan Akuntansi Indonesia menerbitkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan ("PSAK") No. 24 (Revisi 2004), Jmbalan Kerja, yang mengatur 

ak.untansi dan pengungkapan imbalan kerja karyawan. PSAK No. 24 Revisi 

menggantikan PSAK No. 24, Akuntansi Biaya Manfaat Pension, yang diterbitkan pada 

tahun 1994. Dengan demikian pengungkapan kewajiban diestimasi atas imbalan kerja 

karyawan (yang berdasar UU No 13) dilakukan dengan mengacu ke PSAK No. 24 revisi. 
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2.1 PSAK 24 (revisi 2004) 

PSAK 24 (revisi) merupakan adopsi dari Intenwtional Accounting Standard 

(lAs,! 19, Penerapan PSAK 24 (revisi) rnembuat perusahaan perlu rnerubah rnetode 

akuntansi atas imbalan kerja mereka ke projected unit credit (PUC). 

Dalam Accounting Memo on PSAK 24 (revised 2004) dari F.rnst & Young, 

perbedaan utama dalam akunta.nsi imbalan kelja ka!yawan antara PSAK 24 revisi yang 

yang lama diantaranya adalah sebagai berikut 

I, PSAK 24 (revisi 2004) meminta pengukuran nilai kini kewajiban imbalan pasti 

(present value of a defined benefit ob/igation/PVDBO) dan biaya jasa kini yang 

terka1t,. sert.a biaya jasa lalu, apabila ada, dengan menggunakan Projected Unit 

Credit (PUC) Method. PSAK 24 lama tidak mengharuskM metode aktuaria yang 

spesifik. 

2. PSAK 24 (revisi 2004) mengatur bahwa biaya jasa talu yang telab menjadi hak 

(vested) diakui segera, dan biaya jasa lalu yang belum menjadi hak (non vested) 

harus diakui sebahai beban dengan rnet.xle garis lurus selama periode rata-rata 

sampai imbatan tersebut rnenjadi hak. PSAK seheiumnya tidak menjelaskan 

konsep vested dan non vested tapi sudah mengharuskan biaya jasa lalu dihebankan 

secara bertahap sampai imbalan tersebut menjadi vesled. 

3. PSAK 24 (revisi 2004) menyatak.an bahwa tingkat diskonto yang digunak:an untuk 

mendiskontokan kewajiban imbalan pasti mengacu pada bunga obligasi 

berkualitas tinggi pada tanggaJ neraca atau tingkat bunga obligasi pemerintah pada 

pasar yang llktif. 

4. PSAK 24 (revisi 2004) memperbolehkan koridor 10% untuk mengaku! 

kcuntungan (kerugian) aktuarla. 
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5. Oalam PSAK 24 {revisi 2004), apablila nilai kini aktiva program lebih besar 

daripada nilai kini kewajiban irnba.tM pasti~ maka dapat diakui sebagai aktiva 

imbalan kerja karyawan. 

PSAK No. 24 Revis! berlaku efektif untuk penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan yang mencakup petiode laporan yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 JuH 

2004. Penerapan awal PSAK No. 24 Revis! dilakukan secara re!rospektif dengan 

melaporkan jumlah penyesuaian yang terjadi yang terkait dengan periode sebagai 

penyesuaian terhadap saido awal alas saldo laba dati periode kompacatif terawal yang 

disajikan. 

Efek perubahan metode diperlakukan retrospektif sebagai adjustment ke saldo 

laba. Penghitungan kembali kewajiban imbala."l k~:!rja karyawan dengan metode baru dan 

persyaratan penyajian kembaH laporan keuangan karena adjustmenl menimbulkan 

implementation cost. Bagaimanapun jug~ perusahaan dapat memiUh untuk 

membehankan ke Jaba rugi tahun berjaJan apabil<i jumlahnya tidak material, 

konsekuensinya adalah laba (rugi) bersib yang lebin rendah dan saldo laba yllllg lebih 

rendab. 

2.1.1 lmbalan kerja karyawan 

lmbalan kerja adalah seluruh bantuk imbalan yang diberikan perusahaan alas jasa 

yang diberikan oJeh pckerja, baik berupa gaji, maupun tunjangan-tunjangan lain yang 

diperoleh pekerja seiama dia aktif bekerja ataupun setetah memasuki masa penslun. 

lmbalan kerja yang telah rne'\iadl bak (vesl<!d) adalah hak alas imbalan kerja yang tidak 

tergantung pada aktif atau tidaknya pekerja pada masa depan. 
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Imbalan kerja mencakup banynk hal seperti: 

a. lrnbalan kerja jangka pendek: upah, gaji, iuran jaminan sosial, cuti tahunan, cuti 

sakit, bagi Jaba dan bonus (jika terhutang da1am waktu 12 bulan pada akhir 

periode pelaporan); dan imbalan non moneter: lmbalan kesehatan, rumah, mobil 

dan barangljasa yang diberibn seca.ra. cuma-cuma atau subsidi. 

b. Imbalan pasca-kerja: pensiun. imbalan pensiun lainnya, asuransi jiwa pasca ketja. 

imbalan kesehatan pasca-kerja 

c. Imbalan kerja jangka panjang lainnya: cuti besar, cuti hari raya, imhalan jangka 

panjang lainnya, imbalon caeat permanen, bagi !aha, imnus, kompansasi yang 

ditangguhkan {jika ter!mtang lebih dori 12 bulan pada akhir periode pelaporan) 

d. Pesangon pemu!usan kuntrnk kelja (PKK) 

e. Imbalan berbasis ekuitas 

2.1.2 Imbalan Pasca Kerja 

Irnbalan pasca~kcrja adalah imbalan kerja (selain pesangon PKK dan imbalan 

berbasis ekuitas) yang terhutang setelah pekc;ja menyelesaikan masa keijanya. Program 

imbalan pasca-kerja adalah pcngaturan furmal atau suatu kebiasaan dirnana perusahaan 

memberikan imbalan pasca-kerja bagi satu atau lebih pekerja. 

lmbalm pasca-kerja meliputi: 

a, tunjangan penslun; dan 

b. Imbalan pasca~kerja lain7 seperti asuransi jiwa pasca-kerja dan tunjangan kesehatan 

pasca~kerja. 
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lmbalan pasca kerja dapat diwujudkan dalam duajenis bentuk program yaitu iuran 

pasti dan manfaat pasti. Program iuran pasti adalah program imbalan pasca kerja. yang 

mewajibkao perosahaan membayar sejumlah iuran tertentu kepada entitas (dana) terpisah. 

sehingga perusahaan tidak memlliki kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif untuk 

membayar iuran lebih Ianjutjika entitas tersebut tidak rnemilikl ak:tiva yang cukup untuk 

membayar seluruh imbalan pasca~kerja sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pekerja 

pada periode beljalan dan periode lalu. Sedangkan program imbalan pasti adalab program 

imbalan pascarkerja yang bukan merupakan program iuran pasti. 

lstilah~istiJah yang sering digunakan untuk pengungkapan imbalan kerja karyawan 

dalam Japora:n keuangan perusahaan diantaranya adalah sebagai berikut: 

• Nilai kini kewajiban imbaian pasti 

Nilai kini kewajiban imbalan pasti (the present value of defined benefit 

obligation IPVDBO) adaJah ni1ai kini ~bayaran masa depan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan kewajiban atas jasa pekerja periode betjalan dan periode-periode lalu. 

Nilai kini delam perhitungan tersebut tidak dikurang dengan aktiva program. 

• Aktiva program 

Aktiva program merupa.kan investasi atas dana yang dibayarkan perusahaan 

kepada pengelola program pensiun. Dana ini diinvestasikan ke daiam bcrbagai bentuk 

investasi seperti deposito, ob1igasi maupun saham sehingga diharapkan dapat 

memperoleh keuntungan yang dapat menambah jumlah pendanaan program pensiun 

tersebut Aktiva program terdiri dari: 

a. ak:tiva yang dimilik:i oleh dana imbalan kerjajangka panjang 

b. pons asuransi yang memenuhi syarat 
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• Pengembalian aktiva program 

Pengembalian aktiva program adalah bunga, dividen dan pendapatan lain yang 

berasal dari aktiva program, tennasuk keuntungan atau kerugian aktiva program yang 

telah atau belum direalisasi, dikurangi biaya administrasi dan pajak terhutang program 

tersebut. Dengan kata lain, pengembalian aktiva program adalah return yang 

diperoleh atas investasi dana yang dimiliki oleh program. Bentuk pengembalian 

aktiva program contohnya adalah bunga deposito, return saham, dividen, dan lainnya. 

• Nilai wajar 

Nilai wajar adalah suatu jumlah yang dapat digunak:an untuk mengukur aktiva 

yang dapat dipertukarkan atau hutang yang diselesaikan melalui suatu transaksi yang 

wajar (arm's length transaction) yang meliba!kan pihak:-plhak yang berkeinginan dan 

memiliki pengetahuan memadai. 

• Biaya jasa kini 

Biaya jasa k.ini adalah kenaikan nilai kini kewajiban imbalan pasti atas jasa 

pekerja dalam periode berjalan. Biaya bunga adalah kenaikan nilai kini kewajiban 

imbalan pasti yang timbul selama suatu period~ karena periode tersebut semakin 

dekat dengan penyelesaian. 

• Biayajasa Ialu 

Biaya jasa lalu (past service cost) adalah kenaikan nilai kini kewajiban 

imbalan pasti atas jasa pekerja pada periode-periode lalu, yang berdampak terhadap 

periode berjalan akibat penerapan awal alau perubahan terhadap imbalan pasca kerja 

atau imbalan kerja jangka panjang lainnya. Biaya jasa lalu dapat bemilai positif 

(ketika imbalan diadakan atau ditingkatkan) atau negatif (ketika imbalan yang ada 

dikurangi). 
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• Keuntungan dan kerugian ak:tuaria 

Keuntungan dan kerugia.n ak:tuaria terdiri atas: 

a. penyesuaian akibat perbedaan antara asumsi aktuaria dan kenyataan (experience 

adjustments) dan 

b. dampak perubahan asumsi aktuarla 

2.1.2.1 Program luran Pasti 

Program imbalan pasca-keija dapat diklasifikasikan sebagai program iuran pasti 

atau program imbalan pasti~ tergantwtg pada substansi ekonomis dari setiap program 

tersebut. Daiam program iurnn pasti: 

a. kewajiban hukum atau kewajiban konstruktifperuSlhaan terbatas padajumlah yang 

disepakati sebagai iuran pada entitas (dana) terpisah. Jadi, jumlah imbalan pasca­

keija yang diterima pekeija ditentukan berdasarkan jumlab luran yang dibayatkan 

perusabaan (dan mungkin juga oleh pekeija) kepada program imbalan pasca-keija 

atau perusahaan asuransi,. ditambah dengan hasH investasi iuran tersebut; dan 

b. ak:ibatnya, resiko aktuaria (yaitu imbalan yang diterima lebih kecil dari yang 

diperkirakan) dan resiko investasi (yaitu aktiva yang diinvestasikan tidak cukup 

un!uk memenuhi imbalan yang diperldrnkan) ditanggung pekeija. 

Kewajibao perusahaan r.mtuk setiap periode ditentukan oleh jumlah yang harus 

dibayarkan pada periode tersebut. Sehingga tidak diperlukan asumsi aktuaria untuk 

mengukur kewajiban atau beban dan tidak ada kemungkinan keuntungan atau kerugian 

aktuaria. Bahkan kewajiban-kewajiban tersebut diukur tanpa didiskonto, kecuali jika 

kewajiban tersebut tidak jatuh tempo seluruhnya dalam 12 bulan setelah akhir periode 

pelaporan saat pekelja memberikan jasanya. 
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Jika pekerja telah memberikan jasa kepada perusahaan selama suatu periode, 

maka perusahaan harus mcngakui iuran terhutang untuk program iuran pasti sebagai: 

a. kewajiban {beban terakru), setelah dikurangi den- iuran yang telah dlbayar. Jika 

iuran terltutang untuk jasa sebelum tanggal neraca. maka perusahaan mengakui 

kelebihan tersebut sebagai ak!iva (beban dibayar dimuka) sepanjang kelebihan 

tersebut akan mengurangi pembayaran iuran di masa data atau dikembalikan; dan 

b. beban, kecuali jika PSAK lain mengharuskan atau memperbolehkan iuran tersebut 

tennasuk dalarn biaya pcroiehan aktiva 

Jika luran tidak jatuh tempo seluruhnya dalarn jangka wak!u 12 bulan setelah 

akhir periode saat pekelja memberikan jasa, maka luran tersebut didiskonto. Perusahaan 

mengungkapkanjumlah yang dia.~ui sebegai beban untuk program iura.• pasti. 

2.1.2.2 Program Imbalan Pasli 

Akunta.n.'ii untuk program imbalan pasti sangat rumit dan memerlukan a.o:;umsi 

aktuaria untuk mengukur kewajiban dan beban sehingga menimbulkan kemungkinan 

keuntungan dan kerugian aktuaria. Selain ttu, kewajiban diukur dengan menggunakan 

dasar diskonto karena kemungkinan kewajlban tersebut baru terselesaikan beberapa tahun 

setelah pekerja memberikan jasanya. 

Dafam program imbalan pasti: 

a. kewajihan perusebaan adalah menyediakan imbalan yaog dijanjikan kepada pekerja 

maupun mantan pekerja; dan 

b. resiko ak!uaria (imbalan akan menyebabkan biaya yang lebih besar dari yang 

diperkirakan) dan resiko lnvestasi menjadi tanggungan perusahaan, Jika berdasarkan 
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pengalaman, resiko aktuarla atau investasi lebib buruk daripada yang diperldrakan, 

rnaka kewajiban perusahaan akan meningkat. 

Program inlbalan pa.sti mungkin saja tidak didanai, alau mungkin se1uruhnya atau 

sebagian didanai oleh iuran perusahaan dan pekerja, k:e dalam suatu entitas (dana) yang 

terpisah seca.nt hukum dari perusahaan dan dari pihak yang menerima imbalan ke.rja. 

Pada saat jatuh tempo, pembayarau atas imbaiafl yang didanai tidak. hanya 

bergantung kepada posisi keuangan dan kioelja investasi dana narnun juga pada 

kemarnpuan perusahaan dan kemampuan untuk menutupi kekurangan~kekurangan pada 

aktiva entit.s (dana) yang rerpisah tersebut. Jadi, perusahaan, padn hokikatnya 

menangung resiko investasi dan aktuaria yang terkait dengan program. Sebagai akibatnya, 

biaya yang dial"Ui untuk program imbalan pasti tidak harus sebesar iuran untuk suatu 

period e. 

Proses akuntansi oleh perusahaan untuk program imbalan pasti meliputi tahap­

tahap berikut: 

a. Menggunakan teknik aktoaria untuk membuat estimasi andaJ dari jumlah imbaian 

yang menjadi bak peketja sebagai pengganti jasa rnercka pada periode kini dan 

periode~periode lalu. 

Hal ini mewajibkan perusahaan untuk menentukan besamya imbalan yang diberikan 

pada periode kini dan periode~periode lalu1 dan membuat estiltlasi (asumsi aktuaria) 

tentang variabel demografi (seperti tingkat perputaran pekelja dan tingkat 

mortalitas) dan variabel-variahel keuangan (saperti tingkat kenaikan gaji dan biaya 

kesehatan) yang akan mempengarnhi biaya aw imbalan tersebut. 

b. Mendiskontokan imbalan dengan menggunak:an metode Projected Unit Credit 

dalam menentukan nilai kini dari kewajiban irnbalan pasti dan biaya jasa kini. 
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c. Menentukan nilal wajar aktiva program. 

d. Menentukan total keuntungan dan kerugfan aktuaria dan se!anjutnya menentukan 

jumlah yang harus diakui. 

e. Menentukan besamya biaya jasa lalu ketika suatu program diterapkan pertama kali 

atau dlubah; dan 

f. Menentukan keuntungan dan kerugian ketika suatu program diciulkan (kurtailmen) 

atau diselesaikan. 

Jumlah yang diakui sebagai kewajiban imba1an pasti merupak:an jumlah bersih dari: 

a. nilai kini kewajiban imbalan pasti pada tanggal neraca 

b. ditrunbah keuntungan aktuaria (dikmang kerugian aktuaria) yang tidak diakui 

karena perlakuan yang dinyatakan pada parag.'llf94- 95 PSAK 24. 

c. dikurang biaya jasa laht yang bel urn diakui 

d. dikurnng nilai wajar aktiva program pada tanggal neraca (jika ada) yang akan 

digunakan untuk penyelesaian kewajiban secara Jangsung. 

N1Jai kini kewajiban imbalan pasti adalah kewajiban kotor, sebelum dikurangi 

nilai wajar aktiva program. Perusahaan harus menentukan nilai kint kewajiban imbalan 

pasti dan nilai wajar aktiva program dengan keteraturan yang memadai (sufficient 

regularity) sehingga jumlah yang diakui daJam iaporan keuangan tidak berbeda material 

dari jumlah yang seharusnya ditentukan pada tang gal ncraca. 

Aktiva dapat timbul ketika program imba1an pasti mengalami surplu~ atau dalam 

hal tertentu saat diakuinya keuntungan aktuaria. Perusahaan mengakuinya s:ebagai aktiva 

karena hal-hal berikut: 
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a. pcrusahaan mengenda!ilcan sumber daya, yang mempunyai kemampuan 

menggunakan surplus untuk menghasilkan manfaat di masa yang akan datang; 

b. pengendalian tersebut merupakan basil peristiwa masa lalu (iuran yang dibayarkan 

oleh perusahaan dan jasa yang diberik:an oleh pekerja}; dan 

c. manfaat ekonomis di masa depan yang akan diperoleh perusahaan daiam bentuk 

pengurangan iuran atau pengembalian kas masa datang. baik langsung maupun tidak 

langsung kepada perusahaan melalui program lain yang mengalami defisit. 

Perusahaan horus mengakui jumlah beiSih berilrut sebagai beban a!l!u penghasilan, 

kecuaH PSAK lain mewajibkan atau memboiehkan imbalan tersebut masuk dafam biaya 

perolehan aktiva:: 

a. biaya jasa kini 

b. biaya bunga 

c. basil yang diharapkan dari aktiva program dan dari hak penggantian 

d. keuntungan dan kerugian aktuaria 

e. biaya jasa lalu 

f. dampak kurtailmen atau penyelesalan program 

Dalam mcngukur kewajiban imbalan pasti, perusahaan harus mengakui sebagian 

keuntungan dan kerugian aktuarianya sebagai pcnghasifan atau bcban apabHa akumulasi 

keuntungan dan kerugian aktuaria bersih ~g belum dial"Ui pada akhir periode peJaporan 

sebelumnya melebihi jumlah yang lebih besar diantara jumlah berikut ini: 

(a) 10% dari niJai kini imbalan pasti pada tanggal tersebut (sebelum dik:urangi aktiva 

progrnm); dan 
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(b) 10% dari nilai wajat aktiva program pada tanggal tersebut 

Batas ini harus dihitung dan diterapkan secara terpisah untuk masing~ntaSing 

program imbalan pasti. 

Bagian dari keuntungan dan kerugian akturuia yang diakui untuk masing-masing 

program imbalan pasti adalah kelebihan yang ditetapkan, dibagi dengan rata-rata sisa 

rnasa kerja yang diprakirakan dari para pekerja dalam program tersebut. Nrunun 

perusahaan dapat menggunakan metode sis:tematis lainnya yang menghasilkan pengakuwt 

keuntungan dan kerugian aktuaria yang lebih cepat., dengan syarat perusahaan 

menggunakan dasar yang sama bagi keuntungan dan kerugian dan menerapkan dasar 

tersebut secara konsisten dari periode ke periode. 

Perusahaan dapat menerapkan metode sistematis tersebut pada keuntungac. dan 

kerugian aktuaria walaupun jika keuntungan dan kerugian tersebut berada dalam batas­

batas }'1lllg dijelaskan. 

Keuntungan dan kerugian aktuaria dapat timbu1 dad kenaikan atau penurunan 

nilai kJn! kewajiban imbalan pasti atau nilai wajar akthca program. Penyebab keuntungan 

dan keru.gian aktuaria mencai:JJp, sebagai contoh: 

(a) faktor-faktor berikut temyata lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan 

prakiraan semula: perputamn pekerj~ pensiun dini atau tingkat kematian 

atau kenaika.n gaji. imbalan (jika ketentuan formal atau konstruktif dati 

suatu program mengatur kenaikan imbalan akibat inflasi) atau biaya 

kesehatan; 

(b) dampak perubahan tingkat perputaran pekerja, pensiun dini, kematian atau 

kenaikan gaji. imbalan (jika ketentuan fonnal atau konstruktif dari suatu 
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program mengatur kenaikan imbalan akibat inflasi) atau baya kesehat.an di 

masa datang; 

(c) dampak perubahan tingkat diskonto; dan 

(d) perbedaan antara hasH aktual aktiva program dan prakiraan hasil aktiva 

progrnm. 

Biaya program imbalan pasti bisa dipengaruhi oleh banyak variabel, seperti gaji 

terakhir, tingkat perputaran pekeJja, dan tingkat mortalitas, tren hiaya kesehatan -

untuk program yang didanai, hasil investasi dari aktiva program. Biaya program imbalan 

pasti, beroba.h-ubah tergantung darl variabel di atas dan berlangsung dalam jangka wktu 

panjang. 

Dalam rangka ~engukur nilai kini dari kewajiban imbalan pasca-kerja dan biaya 

jasa kini yang terkait, per.!sahaan perlu untuk: 

a. menerapkan metode penilaian aktuaria 

b. mengaitkan imbalan pada periode jasa,. dan 

c. membuat asumsi-asumsi aktuaria 

2.1.3 Metode Projected Unit Credit (PUC) 

Perusahaan harus menggunaka metode Projected Unit Credit (PUC) untuk 

mcnentubn nUai kini kewajiban imbaian past~ biaya jasa kini yang terkait dan biaya jasa 

lalu (jika dapat diterapkan). Metode Projecled Unit Credit (seringka1i disebut sebagai 

metodt imbalan yang diakru yang diperhitungkan secara prorata sesuai jasa atau sebagai 

metode imbalan dibagi tahun jasa) menganggap setiap periode jasa akan menghasilkan 

satu unit t.ambahan imbalan dan menguk:ur setiap unit secara terpisah untuk menghasilkan 

kewajiban final. 
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Perusahaan mendiskontokan semua kewajiban imbalan pasca-kerja, walaupun 

sebagian kewajiban jatuh tempo dalam jangka 12 bulan dari tanggal neraca. Dalam 

menentulcan nilai kini kewajiban imbalan pasti dan biayajasa kini yang terkait dan biaya 

jasa lalu Gika dapat diterapkan) perusahaan harus mengalokasikan imbalan sepanjang 

periode jasa dengan menggunakan formula imbalan yang dimiliki program. 

Namun. jika jasa pekerja di tahun-tahun akhir meningkat secara material 

dibandingklln dengan tahun-talmn seballllll11Y". maka oerusahaan harus mengalokasikan 

imbaJan tersebut dengan dasar metode garis Jurus. sejak: 

i. saat jasa pekelja pertama kali mengbasilkan imbalan dalam pmgnnn (baik imbalan 

tersebut bergantung padajasa selanjutnya atau tidak); sampai dengan 

ii. saa! jasa pekerja selanjutnya tidak menghasilkan imbalan yang material dalam 

program, seJain dari kenaikan gaji lebih lanjut. 

Metode PUC mewajibkan perusahaan untuk mengalokasikan imbalan ke: 

a. peri ode berjalan untuk menentukan biaya jasa kini, dan 

b. periode berjalan dan periode-pcriode lalu untuk menentukan nilai kini kewajiban 

imbalan pasti. 

Perusahaan mengalokasikan imba!an ke periode-periode seJama ada kewajiban 

untuk memberika..Tt imbalan pasc&~kerja. Kewajiban tersebut ada selama perkelja 

memberikan jasa dengan imbatan pasca~kerja. Dengan teknik ak:tuaria perusahaan dapat 

mengukur kewajiban irnbalan pasti dengan tingkat keandalan yang memada.i sehingga 

kewajiban dapat diakui. 
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Daiam program imbalan pasti jasa pekerja akan menimbutka.n kewajiban, 

wataupun imbaJan itu bergantung pada status bekerjanya di masa depan (dengan kata Jain 

tidak vestetf). Jasa pekelja sebelum tanggaJ vesting menirnbulkan kewajiban konstruktif 

karena. setia.p tanggal neraca, jumlah jasa di masa depan yang harus diberikan pekerja 

sebelum pekerja berhak atns imbalan tersebut menjadi berkurang. Dalam mengukur 

kewajiban imba1an pasti, perusahaan memperhitungkan kemungkinan bahwa beberapa 

pekerja tidak akan memenuhl keteiltwm vesting. 

Sllmll halnya, walaupun imhalan pasca-kelja, terhutang hanya jika peristiwa 

tertentu terjadi pada saat pekerja tidak Jagi bekerja. namun kewajiban muncul pada saat 

pekerja mernherikan jasa yang menimbuikan hak atas imbalan jika peristiwa tertentu 

tersebut terjadi. Kemungkinan bahwa peristiwa tertentu akan teljadi berpengaruh terhadap 

pengukum.n kewajiban. namun tidak menentukan apa kewajiban tersebut ada. 

Kewajihan meningkal sampai dengan tanggal saat jasa pekelja selanjutnya tidak 

menimbuikan tamhahan imbalan yang material. Oleh karena itu, semua imbalan 

dialokasikan ke periode-periode yang berakhir pada ata.u sebelum tangga! tersebut. 

Imbalan dialokasikart ke setiap periode akuntansi dengan menggunak:a:n rurnus program 

imbalan pasti. Tetapi, jika jasa pekerja di tahWl~tahun belakangan mcnghasilkan imhalan 

yang secara materiallebih tinggi dibandingkan tahun-tahun yang lebih awal, perusahaan 

mengalokasikan imbalan tersebut berdasarkan metode garis lurus sampai dengan tanggal 

saat jasa pekerja selanjutnya tidak menimbulkan tambahan imbalan yang materiaL Hal itti 

dikareoakan jasa peketja sehana seluruh peri ode pada al<himya akan memberikan imbalan 

yang lebih tinggi. 
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Ketika jumiah imbalan adaiah proporsi konstan dari gaji terakhir untuk setiap 

tahun jasa, kenaikan gaji di masa datang akan mempengaruhi jum!ah yang dibutuhkan 

untuk rnenyelesaikan suatu kewajiban yang timbul atas jasa sebelum tanggal neraca, 

tetapi tidak menciptakan kewajiban tambahan. Oleh karena itu: 

(a) untuk tujuan "saat jal)a pekerja selanjutnya tidak menghsilkan imbalan yang material 

da!am progmm, se!ain dari kenaikan gaji !ebih lanjut", peningkatan gaji tidak 

meningkatkan imbalan lebih ran jut, meskipun jumlah imbaJan tergantung pada akhir 

gaji akhir; dan 

(b) jumlah imbalan yang dialokasikan untuk setiap perinde adalah propor.;i konstan dari 

gaji yang dikaitkan dengan imbalan. 

2.1.4 Asumsi Aktuaria 

Asumsi aktuaria adalah suatu rangkaian estimasi yang dipergunakan dalam 

memperhitungkan imbalan pasca kerja yang berkaitan dengan perubahan-perubahan di 

masa yang ak:an datang yang mempengaruhi pembia.yaan program imbalan pasd. 

Asumsi ak:tuaria tidak boleh bias dan cocok satu dengan yang lain (mutually 

compatible). Asumsi ak:tuaria adalah estimasl terbaik perusahaan mengenai variabel yang 

akan menentukan total biaya dari penyediaan irnbalan pasca kerja. 

Asurnsi aktuaria terdiri dari: 

(a) asumsi demografis mengcnai karakteristik masa depan dari peketja dan mantan 

pekerja (dan tanggapllll merekn) yang borbak alas imbalan. 

Asumsi demografi berhubungan dengan masalah seperti; 

i. mortatitas seia.ma dan sesudah masa bekelja; 

ii. tingkat perputaran pckerja, cacat dan pensiun dini; 
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m. proporsi dart peserta program dengan tanggungannya yang akan berhak atas 

imbalan; dan 

iv. tingkat klaim program k:esehatan; dan 

(b) asumsi keuangan, berhubungan dengan hal-hal seperti beikut: 

i. tingkat diskonto 

ii. tingkat gaji dan imbalan masa datang 

iii. jaminan kesehatan, biaya ke.sehatan masa datang. termasuk (jika material) 

biaya administrasi kiaim dan pembayaran imbalan; dan 

iv. tingkat hasil yang dihars.pkan atas aktiva program 

Agar tid.ak: bias, asumsi aktuaria harus di1alcukan secaro, hatiMhati namun tidak 

terlalu konservatif. Asumsi aktuaria adalah sesuai satu sama Jain (mutually compatible) 

jika menggambarkan hubungan ekonomi antara berbagai faktor seperti tingkat inflasi~ 

tingkal kenaik:m gaj i, tingkat basil pengelolaan aktiva program dan tingkat diskonto. 

Sebagai oontoh~ seluruh asumsi yang berhubt.mgan dengan tingkat inflasi (seperti 

asumsi mengenai tingkat bunga. gaji dan peningkatan imbalan) dalam suatu perlode di 

masa depan mengasumsikan tingkat inflasi yang sama pada periode tersebut 

Perusabaan menentukan tingkat diskonto dan asumsi keuangan lainnya dalam 

jum1ah nominal. kecuali estirnasi dalam kondisi nyata (inflasi yang disesuaikan) lebih 

andal, contohnya. dalam perekonomia.n hiperinflasi, atau ketika imbalan dihubungkan 

dengan indeks dan terdapat pasar yang aktif (deep market) untuk obligasi yang 

dihuhungkan dengan indeks pada rnata uang dan jangka waktu yang sama. Asumsi 

keuangan didasarkan pada ekspektasi pasar pada tanggal neraca, selama periode 

penyelesaian kewajiban. 
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2.1.4.1 Tingkal Diskonto 

Salah satu asumsi aktuaria yang memiliki pengaruh material adalah tingkat 

diskonto. Tingkat diskonto mencerminkan nilai waktu dari uang (lime value of money) 

tetapi tidak mencenni.nkan resiko aktuaria a tau investasi. Lebih jauh lagi, tingkat diskonto 

lidak mencerminkan resiko krcdit perusahaan yang ditanggung oleh kreditur perusahaan, 

ataupun mencemtinkan resiko bahwa pengalaman di masa datang mungkin berbeda 

dengan asurnsi akt:uaria 

Tingkat diskonto mencenninkan estimasi jadwal pembayaran lmbalan. Dalam 

prakteknya,. perusahaan serlngkali menerapkan tingkat diskonto rata-rata tertimbang 

tunggal (single weighted average discount raJe) yang mencerminkan perkiraan jadwal 

dan jumlah pembayaran imbaian dan mata uang yang diguna.\an dalam membayar 

imbalan. 

Tingkat disknnto yang digunakan untuk mendiskontokan kewajiban imbalan 

pasca-kcrja (baik yang didanai maupun tidak} hams djtentukan dengan rnengacu pada 

bunga obligasi berkualitas tinggi pada pasar yang aktif pada tanggal nemca. Bila tidak ada 

pasar yang aktif (deep market) bagi obligasi tersebut,. maka barus digunakan tingkat 

bunga obligasi pemerintah pada pasar yang aktlf. 

Da1am beberapa kasus~ tidak ada pasar yang aktif (deep market) bagi obligasi 

yang maturitasnya cuk:up panjang untuk dicoookkan dengan est!masi jatuh tempo atau 

maturitas seluruh pembayaran imbalarL Daiam hal demikian. perusahaan menggunakan 

tingkat diskonto pasar kini untuk mendiskontokan pembayaran yang jangka waktunya 

Jehih pendek, dan memperkirakan Hngkat diskonto untuk maturitas yang lebih panjang 

dengan mengekstrapo!asi tingkat diskonto pasar kini sepanjang kurva basil. Total nilai 

kini kewajiban imbalan pasti kemungkinan tidak akan banyak dipengaruhi oleh tingkat 
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dlslronto yang diterapkan pada bagian imbaian yang terhutang setelah maturitas akhir 

obtigasi perusabaan atau pemerintah yang tersedia. 

Biaya bunga dihitung dengan mengalikan tingkat diskonto yang ditentukan pada 

awal periodc dengan nilai kini kewajiban imbalan pasti selama periode tersebut, dengan 

mempertimbangkrul seluruh perubahan material dari kewajiban. 

Nilai ldni kewajiban akan berbeda dengan hutang yang diakui di nera~ k:arena 

hutang diak.ui setelah dikurangi dengan nilai wajar akt:iva progr.un dan karena adanya 

keuntungan dan kerugian akt.uaria, serta biaya jasa !alu yang tidak: segera diakui. 

2.1.4.2 Asumsl Aktuaria laiooya 

Kewajiban imbaian pasca~kerja diukur dengan mempertimbangkan hal~hal berik:ut: 

(a) estimasi kenaikan gaji di masa datang; 

(b) imbalan yang ditentukan dalam program (atau yang timbul dari kewajiban 

konstruktif yang jumlalmya melebihi ketentuan dalam program tersebut) pada 

tangga! neraca; dan 

(c) prakiman perubahan tingkat imbalan yang ditentukan pemerinta.~ untuk masa datang 

yang mempengaruhi imba.lan terbutang berda5aJ'kan program imbaian pastl., jika dan 

hanyajika: 

1. perubahan itu diberlakukan sebelum tanggai neraca; atau 

iL pengalaman masa ialu atau bukti Jain yang andal mengindikasikan bahwa 

tingkat imbalan yang ditentukan pemerintah akan herubah dan dapat 

diprediksi. Sebagai contoh sejaian dengan perubahan tingk:at harga umum atau 

ringkat gaji di masa da!ang. 
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Dalarn menentukan prakiraan kenaikan gaji di masa datang perlu diperhitungkan 

faktor inflasi, senioritas, promosi dan fak.tor relevan lain seperti ho.kum penawaran dan 

permintaan. pada pasar tenaga kelja. 

Jika ketentuan format program (atau kewajiban konstruktif yang menimbulkan 

kewajihan yang meJebihi ketentuan tersebut) mewajibkan pernsahaan untuk mengubah 

imbalan pada perio<Je.periode mendatang. pengukuran kewajiban hllnls disesuailatn 

dengan perubahan tersebut, 

Keadaan ini terjadi pada saa1, sebagai oontoh: 

(a) perusabaan memiJiki sejarab dalam meningkatkan imbalan, sebagai oontoh untuk 

mengatasi dampak inflasJ, dan tidak ada indikasi bahwa prkatek ini akan berubah di 

masa d11tang; atau 

(b) kcuntungan aktuaria telah diakui dalam laporan keuangan dan perusahaan 

diwajibkan, baik o!eh ketentuan formal program (atau kewajiban konstruktif yang 

menimbulkan kewajiban yang melebibi ketentuan tersebut) at.au peruruiar.g­

undangan, untuk menggunakan keuntungan tersebut sebagai imbalan b~ para 

peserta program. 

Asurns~umsi aktuaria beJum mencerminkan perubahan itnbaLan di masa datang 

yang tidak digariskan dalarn ketentuan fonnal program {atau kewajiban konstruktil) pada 

tanggal neraca. Perubahan ini akrut rnenimbulkan: 

(a) biayajasa lalu, apabila perubahan tersebut mengubah imbalan untukjasa sebelum 

terjadinya perubahan; dam 

(b) biaya jasa klni untuk periode~periode setelah perubahan apabiia perubahan 

terse but mengubah imbalan untuk jasa seteJah terjadinya perubahan. 
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Beberapa imbalan pasca~kerja dihubungkan dengan variabei-variabel seperti 

tingkat imbalan pensiun atau perawatan kesehatan yang ditentukan pemerintah, 

Pengukuran imbata.n tersebut mencerminkan prakiraan perubahan variabel-variabel 

tersebut berdasarkan pengalaman dan bukti andallainnya. 

Dalam menentukan asumsi biaya kesehatan harus dipertimbangkan estimasi 

perubahan biaya ja..;;a kesebatan di masa datang, baik yang diakibatkan oleh inflasi 

maupun !<arena adanya perubahan-perubahan dalam kesehatan. 

Dalam mengokur imbaian kesehatan pasca~kerja dibutuhkan asumsi rnengenai 

tingkat dan :frekuensi k!airn di masa datang dan biaya untuk mernenuhi k1aim tersebut. 

Perusabaan rnengestimas! biaya kesehatan dl rnasa datang atas dasar data historis 

perusahaan tersebut, jika podu dengan memperhatikan data historis dari perusahaan lain, 

perusahaan~perusahaa.n asuransi, pcnycdia layanan kesehatan atau sumber-sumbet lain. 

Dafam membuat estimasi biaya kesehatan di masa datang perlu mempertimbangkan 

dampak kemajuan teknologi.. perubahan pola penggunaan atau pemberian layanan 

kesehatan dan perubahan status kesebatan pasa peserta program. 

2.1.4.3 Sensitivitas Asumsi Aktaaria 

Menurut Steven Tanner, dalam accounting workshop lAI, perhitungan PVBO 

imbalan kerja sensitif terhadap asumsi aktuaria. Semakin besar jarak antanl tingks.t 

diskonto dan tingkat kenaikan gaji (dimana tingkat diskonto !ebih besar daripada tlngkat 

kt;naikan gaji, rnaka sernakin kecil hasil yang didapat. Sedangkan semakin tinggi tingkat 

pengunduran diri karyawan semakin kecil pula hasilnya. 
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Tabel 2. J Slmulasl sensitivitas asumsi aktuaria oJeh Steven Tanner 

Menurut Schaeflers, asumsi al:tuaria akan sangat berpengaruh terbedap besamya 

kewajiban imbalan ketja karyawan yang diperhitungkan, juga terhadap beban penyisihan 

imbalan kerja sebagai berikut: 

Tabel22 Pengaruh asumsi aktuaria terhadap kewajiban imbalan keda 

Pengaruh penetapan asumsi aktnaria terhadap Projected Benefit 
Oblittat/Dit (PBO) dalam kewa"il>an imbatan keria 

~a;!f_at diskonto lebih tinggi Penurunan PBO 
lebih rernla.'> Kenaikan PBO 

1-z.TinilkRtkenaikan gaji Lebih tinggi __ Kenaikan PBO 
lebih rendah Penurunan PBO ----

Thbel2.3 Pengaruh asumsi aktuaria terhadap beban penyisihan imbaJan kerja 

Pengaruh penetapan asumsi aktuaria terhadap 
beban penyisiban imbalan kerja 

1. Tingkat diskonto lebih tinggi penurunan biaya jasa 
+ kenaikan biaya bunga 

-···---~----

=total venurunanJ~~~ya 
lebih rendab kenaikan hiaya jasa 

+ penurunan biaya bunga 
=total kenaikan bia"a 

2. Tingkat pengernbalian Lebih tinggi penurunan biaya 
llktiva proJ!I8lll 

lebih rendab kenaikall. biava 
·-·· 

kenaikan biaya (fisa dan bunga) 2. Tingkat kenaikan gaji -- lebih tinggi 
lebih rendah penurunan biaya 

fiasa dan bunga) --···-· 
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Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam penetapan asumsi 

aktuaria, contoh dari praktek akuntansi yang agresif diantaranya adalah tingkat diskonto 

yang tinggi, tingkat pengembalian aktiva program yang optimistik (lebih tinggi dari 

tingkat diskonto) dan rendahnya tingkat kenaikan gaji. Adapun praktek akuntansi yang 

konservatif antara lain meliputi tingkat diskonto yang rendah/cukup, tingkat 

pengembalian aktiva program yang mendekati tingkat diskonto, dan tingkat kenaikan gaji 

yang tinggi. 

2.1.5 Penguogkapao program imbalao pasti 

Perusahaan harus mengungkapkan infonnasi berikut mengenai program imbalan pasti: 

(a) kebijakan akuntansi perusat.aan dala..-n mengakui keuntungan dan kerugian 

aktuaria; 

(b) gambaran umum mengenaijenis program; 

(c) rekonsiliasi aktiva dan kewajiban yang diakui di neraca, stidaknya menunjukkan: 

a. nilai kini kewajiban imbalan pasti per tanggal neraca yang seluruhnya 

tidak didanai; 

b. nilai kini (sebelum dik:urangi nilai wajar aktiva program) kewajiban 

imbalan pasti per tanggal neraca yang seluruhnya atau sebagian didanai; 

c. nilai wajar setiap aktiva program per tanggal neraca; 

d. nilai bersih keuntungan dan kerugian ak.tuaria yang tidak. diakui di neraca 

e. biayajasa lalu yang belum diakui di neraca 

f. jumlah yang tidak diakui sebagai aktiva karena pembatasan 
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g. nilai wajar pada tanggal neraca dari hak penggantian yang diakui sebagai 

ak.tiva (dengan penjelasan mengenai hubungan antara hak penggantian dan 

kewajibam yang terkait; dan 

h. jumlah lain yang diakui di neraca; 

(d) jumlah yang termasuk dalam nilai wajar aktiva program 

a. tiap kategori instrumen keuangan yang diterbitkan oleh perusahan 

b. properti atau aktiva lain yang digunakan oleh perusa.haan; 

(e) rekonsiliasi yang menunjukkan mutasi nilai bersih kewajiban (aktiva) selama 

suatu periode di neraca; 

(f) total beban yang diakui di laporan laba rugi untuk stiap hal berikut dan jumlah 

ya'lg dilaporkan dalam laporan laba rugi yang didalamnya terdapat: 

a. biaya jasa kini 

b. biaya bunga 

c. hasil yang diharapkan dari aktiva program 

d. basil yang diharapkan dari hak penggantian yang diakui sebagai aktiva 

e. keunlungan dan kerugian aktuaria 

f. biaya jasa Jalu 

g. dampak. dari adanya kurtailmen atau penyelesaian 

(g) basil aktual dari aktiva program, sama baiknya dengan basil aktual atas hak: 

penggantian yang diak:ui sebagai aktiva 

(h) asumsi aktuaria utama yang digunakan per tanggal neraca, termasuk. jika dapat 

diterapkan: 

a. tingkat diskonto 
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b. tiogkat hasH yang diharapkan dari setiap program untuk periode-periode 

penyajtan laporan keuanganj 

c. tingkat hasH yang diharapkan dari bak penggantian yang diakui sebagai 

aktiva untuk periode yang disajikan dalam laporan keuangan; 

d. tingkat kenaikan gaji yang dibarnpkan (dan perubaban dari indeks atau 

variabt:l lain yang dirinci daiam ketentuan fonnal atau konstruk:tif sebuah 

program sebagai dasar bagi kenaikan imbalan di masa datang); 

e. tingkat tren biaya kesehatan; dan 

f. asumsi aktuaria materiallainnya yang dipergunakan 

Perusahaan har.IS mengungkapkan setiap asumsi a.lctuaria daiam angka absolut 

(sebagai contoh daiam persentase absolut) dan tidak: hanya sebagai selisib persentase-­

persentase atau variabel-variabellainnya. 

2.1.6 Jasa Aktuaris 

Perh.itungan imbalan pasca kerja sangat sulit sehingga ada kalanya manajemen tidak 

mampu rnembuat perbitungan dibutuhkan seorang ahli yang dapat membantu. Aktuaris 

adalab abli yang melakukan penaksiran terbadap tingkat kematian, cacat, dini, resiko 

asuransi dan hal-hal yang terkait dengan manusia. Ahli jnl mempelajari ilmu aktuaria 

yang merupakan cabang iJmu matematika. Aktuaris hams bersifat independent dalam 

melakukan tugasnya tanpa memihak manajernen atau pekerja, Output dari pekeJjaan 

aktuaris adaiah Japoran yang berisi tentang perhitungan kewajiban imbalan pasca kerja 

serta ao;umsi-asumsi yang dipakai dalam perhitungan. 
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Karena perhitungan imbalan pasca kerja merupakan hal yang kompleks maka untuk 

menghasilkan pengukuran yang akurat dan obyektif, perusahaan dapet menggunakan jasa 

aktuaris. Seiain itu penggunaan jasa aktuaris dapat membantu perus:ahaan menghasitkan 

pengukura.n yang obyektif karena apabila dilakukan pengukuran sendiri terdapat 

kemungkinan masuknya fuktor s.ubyektif. 

Aktuaris yang dilibatkan dalam menghitung bes..unya kewajiban imbalan pasca 

kelja haruslah ber:sifat netral atau tidak memihak kepada manajemen maupun karyawan. 

01eh karena itu, ak:tuaris sering disebut "Independent Actuary''. Selain itu aktuaris yang 

ditugaskan dalam melakukan perhitungan haruslah memiliki kualifikasi yang memadai. 

Mereka harus mempunyai sertifikat profesiona1, Iisensi atau pengakuan kompetensl dari 

aktuaris Jain, reputasi dan hubungal'! yang baik d:!ngan manajemen perusahaan klien. 

2.2 Earnings ReSJWIISe Coefficient 

Earnings Response Coefficient (ERC) atau koefisien taba dide:finisikan oleh Scott 

(2000), sebagai ukuran tingkat abnormal return sek:uritas daiam merespon komponen 

unexpected earnings yang di!aporkan dari perusahaan yang men.geluarkan sekuritas 

tersebut. 

Dengan kata lain, ERC merupakan koefisien sensitivitas laba akuntansi. atau 

sensiti-vltas perubahan harga saham terhadap perubahan laba akuntansi (Beaver, 1998). 

Definisj earnings rej,ponse coefficient {ERC) menurut Scott (2000):: 

"An earnings response coefficient measures the extent of a security's 

abnormal market return in response to the unexpected component of 

reported earnings of the firm iss~ing that security." (Scott, 2000, p. 152) 
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PencHtian~penelitian yang berusaha mengidentifikasi dan menjeiaskan perbedaan 

respon pasar terhadap inforroasi Jaba. dikena1 dengan penelitian earnings response 

coefficient (ERC). ERC merupakan koefis!en yang mengukur respon abnormal returns 

.sekuritas terhadap unexpected accounting earnings perusahaan~perusahaa.n yang 

menerhitkan sekuritas. Bebcrapa basil penelitian menunjukkan bahwa BRC bervariasi 

secara cross-sectional dan intertempora! (Collins dan Kothari, 1989; Easton dan 

Zmijewski, 1989; Lipe, 1990; Dhaliwal et al, 1991; Lev dan Thiagarajan, 1993; Dhaliwal 

dan Reynolds, 1994; Billings, 1999) 

Ada beberapa hal yang menyehahkan respon pasar yang berbeda-beda terhadap 

laba, yaitu adalah persistensi laba, beta, struktur parmodalon perusahaan, kualitas !aha, 

growth opportunities, dan informativeness of price (Scott. ,2000). Nilai ERC diprediksi 

lebih tinggi jika laba perusahaau 1ebih persisten di masa depan. Demikian juga jika 

kuaiitas laba semakin baik, maka diprediksi nilai ERC akan semakin tinggL Beta 

mencenninkan resiko sistematis. 

Investor akan menilai laba sekarang untuk. memprediksi Iaba dan return di masa 

yang akan datang. Jika foture return tersebut semakin beresiko, maka re&ksi investor 

terhadap unexpeCJed earnings perusahaan juga semakin rendah. Dengan kata la~ jika 

beta semakin tinggi, maka ERC ahan semakin rendah (Scott, 2000). 

Pe.rusahaan yang memiliki growth opportunities diharapkan akan memberikan 

profitabiiitas yang tinggi di masa datang, dan diharapkan laba lebih persisten. Dengan 

demikian, ERC akan lebib tinggi untuk perusahaan yang memiliki growth opportinities 

(Scott, 2000). 
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Struktur permodalan perusahaan juga berpengaruh terhadap ERC. Peningkatan 

laba (sebelum bunga) bagi perusahaan yang high levered berarti bahwa perusahaan 

semakin baik bagi pemberi pinjaman dibandingkan bagi pemegang saham. Oleh karena 

itu, perusahaan yang high levered memiliki ERC yang lebih rendah dibandingk:an dengan 

perusahaan yang low levered (Scott, 2000). 

Faktor lain juga mempengaruhi respon pasar terhadap laba adalah informativeness 

dari harga pasar itu sendiri. Biasanya informativeness harga pasar tersebut diproksi 

dengan ukuran perusahaan, karena semakin besar perusahaan semakin banyak informasi 

publik yang tersedia mengenai perusahaan tersebut relatif terhadap perusahaan kecil. 

Semakin tinggi informativeness harga saham, maka kandungan informasi dari laba 

akuntansi semakir. berkurang. karena itu, ERC akan semakin rendah jika informativeness 

harga saham meningkat atau j ika ukuran perusahaan meningkat (Scott, 2000). Secara 

umum, hubungan antara tingkat pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan kinerja pasar perusahaan masih sangat beragam. Secara teoritis, ada hubungan 

positif an tara pengungkapan dan kinerja pasar perusahaan (Lang & Lundholm, 1993). 

2.3 Penelitian Terdahulu 

2.3.1 Pcnelitian mengenai ERC 

Berbagai penelitian telah menguji perbedaan ERC terhadap pengumuman laba 

dengan didasarkan premis bahwa infonnativeness of earnings ak.an semakin besar ketika 

terdapat ketidakpastian mengenai prospek perusahaan di masa datang (Widiastuti, 2002). 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi ketidakpastian prospek perusahaan di masa datang, 

maka ERC semakin tinggi. 
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Diharapkan jika perusahaan melakukan pengungkapan informasi dalam laporan 

tahunannya dapat mengurangi ketidakpastian tersebut. Dengan demikian pengungkapan 

informasi akan menurunkan ERC. 

Laba diyakini sebagai informasi utama yang disajikan dalam Japoran keuangan 

perusahaan (Lev,1989). Pertanyaan seberapa jauh kegunaan laba bagi para pengguna 

laporan keuangan menjadi hal yang penting baik bagi para peneliti, praktisi, dan juga 

otoritas pembuat kebijakan. Lev dan Zarowin (1999); Sayekti dan Wondabio (2007), 

menggunakan ERC sebagai altematif untuk mengukur value relevance informasi laba. 

Tabel 2.4 Penelitian~penelitian mengenai ERC 

No Pen~liti Variabel/ Tema Hasil Penelitian 

1 Cho & lung Pengelompokan pendekatan !. model penelitian ERC 
(199!) teoritis ERC berdasar informasi ekonomi 

2. model penelitian ERC 
berdasar time series laba 

2 Lang& Pengungkapan sukarela dan Tingkat pengungkapan yang 
Ludholm (1993) return saham lebih tinggi berasosi&Si dengan 

kinerja pasar yang lebih baik. 
Informasi laba hanya beri sedikit 
info nilai perusahaan. 

3 Gelb& hubungan antara luas Future ERC perusahaan high 
Zabrowin pengungkapan sukarela dengan disclosers lebih besar dari 
(2000) future ERC perusahaan low disclosers. 

4 Widiastuti hubungan luas pengungkapan Luas pengungkapan sukarela 
(2002) sukarela dalam laporan tidak berpengaruh terhadap 

tahunan terhadap current ERC. current ERC. 

5 Sayekti & hubungan antara Kegunaan informasi laba bagi 
Wondabio returns/earnings investor sangat terbalas. 
(2007) 
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Cho dan Jung (1991) mengklasifikasikan pendekatan teoritis ERC menjadi dua 

kelompok, yaitu (1) model penelitian yang didasarkan pada inforrnasi ekonomi, seperti 

dikembangkan oleh Holthausen dan Verrechia (1988) dan Lev (1989) dan (2) model 

penelitian yang didasarkan pada time series laba seperti yang dikembangkan oleh Beaver, 

dkk (1980). 

Penelitian Lang dan Lundholm (1993) mengenai pengungkapan sukarela 

menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan yang lebih tinggi berasosiasi dengan kinerja 

pasar yang lebih baik (diukur dengan return saham). Lang et al (1993) rnenggunakan 

korelasi laba dan return saham perusahaan sebagai proksi asimetri inforrnasi. 

Hal ini konsisten dengart motif adverse selection (Lang et al, 1993). Korelasi laba 

dan return saham yang rendah rnengindikasikan bahwa inforrnasi laba hanya memberikan 

sedikit informasi tentang nilai pcrusahaan yang mcnunjukkan bahwa masih terdapat 

asimetri inforrnasi yang tinggi. Pengungkapan tersebut bertujuan mengurangi asimetri 

infonnasi terutama pada perusahaan yang memiliki korelasi earning/returns yang rendah. 

Dcngan demikian, Lang et al (1993) menyatakan adanya hubungan negatif antara korelasi 

earningslreturm (ERC) dengan tingkat pengungkapan. 

Penelitian mengenai manfaat dan nil<ii infonnasi data keuangan, termasuk 

inforrnasi laba, telah banyak dilakukan. Riset dibidang ini kemudian berkembang kearah 

pengukuran ERC (earning response coefficients), yang diestimasi dari koefisien slOpe 

regresi antara abnormal stock returns dan earnings surprise. 

Beberapa penelitian telab melakukan identifikasi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan karakteristik spesifik perusahaan ke dalam model penelitian, seperti growth 

opportunities (Collins dan Kothari, 1989), jenis industri (Warfield et al., 1995, Collins et 
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a!., 1997) earnings persistence (Konnendi dan Lipe, 1987) Kualitas audit (Teoh dan 

Wong, 1993), dan resiko sistematik (Collins dan Kothari, 1989). 

Secarn intuitit: perubahan harga saham akibat perubahan Jaba sebarusnya 

dipengarubi pula olch infonnasi yang dimiUkl investor. Pengungkapan di Iapomn tabunan 

maupun laporan keuangan mencerminkan proksi informasi publik yang dirni1iki investor, 

selain informasi latnnya {berita di media massa, laporan analisi~ dll). Oieh karena itu, 

heberapa. peneJiti lremudian memasukkan faktor pengungk.apan yang sebenamya berada 

pada sebuah •jafur' penelitian tersendiri ke dalam ':ialur penelitian ERC. 

Faktor pengungkapan dianalisis pengaruhnya terhadap hubungan return-current 

earnings (disebut current ERC) dan terhadap hubungan return1f.rture earnings (disebut 

future ERC). Current ERC mengukur perubahan current abnormal return sebagai respon 

terhadap perubahan laba saat ini. Future ERC mengukur kandungan inlbrmasi harga 

saham~ perubahan harga saham yang infonnatif ini berarti mengandung banyak informasi 

tentang perubahan laba di masa depan. 

Penggabungan dua isu penelltian (penelitian tentang pengungkapan dan peneiitian 

tentang ERC) ini antl!ra lain dilakokan oleh Gelb dan Zarowin (2000), yang mengujl 

hubungan antrua luas pengungkapan sukarela denganfoture ERC dan menemukan bahwa 

future ERC untuk perusahaan high disclosers secara signifikan lebih besar dari pada 

perusahaan /qw disclosers. 

Di Indonesia. Widiastuti (2002) menguji hubungan luas pengungkapan sukarela 

dalam laporan tahunan terhadap current ERC. Dalam penelitiannya Widiastttti (2002} 

mengajukan h.ipotesis bahwa luas pengungkapan sukarda dalrun lapUran tahunan 

berpengaruh negatif terhadap cun'€nt ERC Hasil penelitiannya tidak mendukung 

hipotesis inL 
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Sayekti dan Wondabio (2007) menyatakan, hasil peneHtian empiris mengenai 

hubungan antara returns/earnings menunjukkan bahwa meskipun infunnasi taba 

digunakan oleh investor, teta.pi kegunaan dari infonnasi laba tersebut bagi investor sangat 

terbatas. Hal ini ditunjukican dengan lemahnya dan tidak stabilnya contemporaneous 

korelasi antara return saharn dan 1aha; dan juga rendah.nya kontribusi laba untuk 

mempredik:si harga dan return saham (Lev, 1989). 

Dalam tulisannya, Lev (1989) menyarankan agar penelitian pasar modal menguji 

peranan dari pengukuran dalam peniJaian ase4 baik menyangkut aspek yang positif 

maupun )'&ng normatit: Lev {l98Q) menyarankan agar penelitian lebih ditujukan pada 

pemahaman invo:stor atas infunnasi yang rerkandung dalam Japoran keuangan (iaporan 

tahunan) perusahaan. Model yang banyak digunakan hanya menghipotesakan pada 

hubungan antara variabel fmansial yang 'generik' (misalnya laba) dan nilal pasar, tetapi 

lidak memasukkan nature clari variabellainnya (Lev, 1989). 

2.3.2 Penelitian mengenai i.mbalan kerja karyawan 

Ma:najer perusahaan membuat beberapa asumsi seperti tingkat diskonto dan 

tingkat ken:aikan gaji dalam menghitung beban dan kewajiban pensiun. Pilihan~pilihan 

atas asumsi ini dapat menimbulkan masalah signifikan untuk pelaporan keuangan. 
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Tabel2.5 penelitian mengenai imbalan kerja karyawan 

No 
Penelitll 

Variabel yang diteliti Hasil Peuelitian tahun 
1 Ririn Untari • Implikasi UU No. 13 • Ukuran perusahaan berpengaruh 

(2005) terhadap laporan keuangan. terhadap tingkat pengungkapan 

• Tingkatpengungkapan wajib 
kewajiban imbalan pasca • Auditor mempengaruhi tingkat 
kerja. pengungkapan wajib dan 

sukarela 

2 S. Nurwah- • Motivasi ekonomi • Ukuran perusahaan) kenai.loln 
yuningsih adoption timing penerapan ROE dan ukuran KAP 

l=ap 
PSAK 24 revisi 2004. mempengarubi adoption timing. 

3 Eaton& • Perbandingan asumsi • Asumsi aktuaria perusahaaan 
Nofsinger aktuaria perusahaan dengan financial constraints 
(2004) denganjim:mcial lebih optirnistik. 

constratftts dan yang tidak. 

4 Gopalakri:oh • Faktor-faktor yang mem- • Leverage dan pendanaan 
nan& pengaruhi asumsi aktuaria. mernpengaruhi pemilihan 
Sugme • Dependcnsi aniar asumsi asumsi. 
(1995) aktuaria. • Tingkat diskonto mempengaruhi 

penetapan tingkat kenaikan gaji. 

5 Coronado&. • Pengaruh accounting • Cost accrual mempengaruhi 
Sharpe eami'ngs dan cost accrual harga saham. 
(2003) tcrhadap harga saharn. 

·-·· . ···-······-·-
6 Chen& • Scn.sitivitas pasar terhadap • Asurnsi tingkat bunga lebih 

D'Arcy asumsi tingkat bunga rendah, kinc:ja sahe.m lebih baik. 
(!986) 

Di Indonesia, peneHtian mengenai imbalan kerja karyawan dilakukan oleh Ririn 

Untari, 2005 yung mcnganalisis implikasi UU No. 13 tahun 2003 terhadap laporan 

keuangan dan anaHsis ting:kat pengungkapan kewajiban imbalan pasca kerja berdasarkan 

PSAK No. 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukur.m perusahaan berpengaruh 

secara signifikan terltadap tingkat pengungkapan wajib. Pemsahaan besar memberikan 

pengungkapan yang lebih tinggi daripada perusahaan yang kecil. Namun tingkat 

pengungkapan sukareta perusahaan besar tidak lebih tinggi daripada perusahaan kecil. 
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Untari juga menyimpulkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP big four 

memiliki tingkat pengungkapan wajib dan sukarela yang lebih tinggi daripada KAP non 

big four. Selain itu, perusahaan yang menyajikan kembali laporan keuangan 2003 sesuai 

PSAK 24 memiliki tingkat pengungkapan wajib maupun sukarela yang lebih tinggi 

daripada perusahaan yang tidak menyajikan hal tersebut. 

Penelitian lain oleh S. Nurwahyuningsih Harahap (2007) yang berjudul Economic 

Motives of Adoption Timing Decision: The Case of PSAK 24 Revision, menguji motivasi 

ekonomi atas keputusan waktu penerapan PSAK 24 revisi, dengan membandingkan 

antara perusahaan yang menerapkan ditahun 2004 terhadap perusahaan yang menerapkan 

di talmn 2005. Menurut HR.rahap perusahaan besar dan perusahaan dengan biaya 

implementasi PSAK 24 yang lebih rendah lcbih cenderung mcnjadi early adopter. 

Kenaikan ROE karena penyesuaian PSAK 24 juga memotivasi perusahaan untuk 

menerapkan PSAK 24 lebih dini. Temuan lain Harahap adalah ukuran KAP 

mempengaruhi keputusan waktu penerapan namun tidak terbukti hubungan antada 

penerapan dini dan hipotesis hutang. 

Penelitian Eaton dan Nofsinger (2004) mengenai efek financial constraints dan 

tekanan politik terhadap manajemen program pensiun publik. Hipotesis penelitian 

diantaranya adalah membandingkan asumsi aktuaria sponsor yang memiliki financial 

constraints dan yang tidak. Hasil penelitian Eaton dan Nofsinger (2004) membuktikan 

bahwa entitas yang menghai.lapi kesulitan keuangan cenderung memiliki asumsi yang 

lebih optimistik. 
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Menurut Gopalakrishnan dan Sugrue (1995) dalam The Determinants of Actuarial 

Assumptloi'IS Under Pemion Accounting Disclosures, pemilihan asumsi tingkat diskonto, 

kenaikan gaji dan pengemballan program yang diharnpkan dapat menimbulkan masalah 

dignifikan untuk pelaporan keuangan. Karena. seperti dinyatakan o!eb Trowbridge dan 

Farr (1977) perubahan tingkat diskonto atau kenaikan gaji atau tingkat pengembalian 

progmm dapat memberikan efek besar atas laporan keuangan perusahaan. khususnya 

beban pensiun dan kewajiban pensiun. Contohnya, kenaikan 1% tingkat diskonto dapat 

menurunkan kewajiban pensiun sekitar 20%. Seiain itu, menurut Morris. Nichols dan 

Niehaus (1983) perubahan asumsi aktuaria dapat mempengaruhi komparabilitas analisis 

Japoran kcuangan perusahaan. Diungk.apkan oieh Gopalakrishna..rt dan 3ugrue (1995), 

hahwa hasH anaiisis atas catatan taporan keuangan tahun 1986 dan 1987 me!lemukan 

temyata tingkat dJskonto bervariasi dengan range 7% - I 1%. Hal }'allg serupa untuk 

tingkat kenaikan ,gaji pada tahun yang sam a mempunyai range 3%- 8.5%, 

Gopalakrishnan dan Sugrue ( 1995) menelit! dua pertanyaan mengenai pemilihan 

asumsi ak:tuaria. Pertama apa saja fuk:tor yang mempengaruhi asumsi tersebut? Dan 

apakah kedua asumsi saling dependen satu sama lain? Gopalakrishnan menemukan 

bahwa tingkat leverage dan pendanaan program pensiun memegang peranan penting 

dalam pemilihan asumsi~asumsi tersebut. 

Hasil analisis lebih lanjut oleh Gopalakrishnan dan Sugrue (1995) membuktikan 

bahwa leverage danfimding mempengarubi penetapan tingkat diskonto dan funding juga 

mempengaruhi tingkat kenaikan gaji. Lebih penting lagi, tampaknya, kedua asumsi itu 

memiliki hubungan. 
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Berbeda dengan penelitian Stone dan Ingram {1988) yang membandingkan 

hubungan dependensi antara tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji, Stone dan 

Ingram (1988) menyimpulkan bahwa kedua asumsi ditentukan masing~rnasing secara 

independen_ Sedangkan penelitia.' Gapalakrishnan dan Sugrue {2004) menyatakan bahwa 

ttngkat diskonto merniliki pengarub dabun pemilihan tingkat kenailcan gaji. 

Terdapat pula beberapa penelitian yang menghubunglcan akuntansi program 

pensiun dengan pasar saham. Diantaranya adalah Coronado & Sharpe (2003} dalam "Did 

Pension Plan Accounting Contribute to a Stock Market Bubble?" Coronado dan Sharpe 

menguji apakan harga saham mencerrninkan nilai pasar atas aktiva pensiun bersih di 

laporan "10-K" yang diJaporkan lee SEC atau tingkat icapita1isasi akrual biaya pensiun 

dalam catata.'l !aporan kcuangan perusahaan. Per.elitian lni membuktikaa bahwa pasar 

l¢bih fokus kepada accrualJiasi[ penelltian tambahan Coronado dan Sharpe 

rnenunjukkan bahwa pasar tidak menilai pension earnings terpisah dari Jaba bersih. 

Chen dan D' Arcy (1986) daJarn Market Sensitivity tv Interest Rate Assumptions ;n 

Corpordte Pension Plans, mcnditi sensitivitas pasar terhadap asumsi tingkat bunga 

daJam program pensiun perusahaan. Tujuan penelitian Chen dan D' Arcy adalah melibat 

efek disahkannyo F ASll No- 36 berdasarkan asumsi tingkat bunga dan besar kewojihon 

pensiun tcrhadap harga saham. 

Hasi! event study yang dilakukan Chen dan D' Arcy menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan asumsi tingkat bunga Jebih rendah mcmiliki kinerja saharn lebih baik 

dibandingkan perusahaan dengan asumsi tingkat bunga yang tinggi1 selama perlode 

diberlakukannya F ASB 36. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pemlllhan Sam pel Penelimm 

Sampel penelitian ini adalah perusahaan terouka yang terdallar dl Bursa llfek 

Indonesia yang datanya lengkap tersedia. Data diperoleh dari sofi copy laporan keuangan 

tahun 2006. Data yang tercantum di Pusat Referensi Pasar Modal sehanyak 384 

perusahaan. 

Perus.ahaan dengan observasi yang mengandung nilai buku ekuitas negatif 

dikeluarkan dari sampel karena debt to equity ratio tidak dnpat d!hitung berda.sarkan 

ekutias yang negatif. Beberapa data juga dikeluarkan dari sampeJ karena 

ketidaklengkapan data atau ketidakcukupan pengungkapan rnengenal asum.o;i aktuaria 

dalam pengungkapan imbalan kerja karyawan. 

Sehingga, seperti dipetakan dalam tabel3.1 sampel akhir untuk penelitian ini adalah 

274 perusahaan. 

Daftar perusahaan sampel pada lampiran 1. 

Tabel3.1 Pemllihan Sampel 

Jumlah sciham Perusahaan terdaftar 
- ekoitas negatif 
~ pengungkapan asumsi aktualia tidak !engkap 
- Laporan lreuangan tidak ada I tidak lengkap 

Sampel final 

3'11l 
·17 
·29 
·28 
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3.2 Pengembangan Hipotesis 

3.2.1 Leverage 

Tingkat kewajiban pensiun yang tidak didanai dengan bcsamya hutang jangka 

panjang perusahaan mempengaruhi pemili._lum asumsi aktuaria. fnstitusi peminjam ser!ng 

menetapkan beberapa covenam dalam kontrak pinjaman antaran peminjam dan pemberi 

pinjaman. Kontrak pinjaman seringkali memasukan accounting-based covenants yang 

didesain untuk melindungi kepentingan pemberi pinjaman. Ketika satu atau lebih 

covenant ini diianggar. maka akan menjadikan technical default atau renegosiasi yang 

akan rnenambah biaya. 

Dengan kata Jaif4 perusahaan dengan accaunling~based debt covenant memiliki 

insentif untuk meminima!isir technical default dengan memHih beberapa praktek 

akuntansi. Sebagai oontob, pembcri pinjamw1, melalui bond covenant, seringkali meminta 

peP.Jsahaan menjara beberapa rasio seperti maximum debt to equity ratio, maximum debt, 

minimum net worth, minimum current ratio, dll. 

Gopalakrishrum dan Sugrue (1995), mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 

perusahaan dengan tingkat fqverage tinggi memiliki lnsentif untuk menurunkan 

kewajiban L-nbalan kerja karyawan gunan meminimalisir kemungldnan terjadinya 

rechnicol default atau menghindari proses renegosiasi ulang yang mernakan biaya. 

Karenanya perosahaan akan mengasumslkan tlngkat diskonto lebih tinggi atau 

menurunkan tingkat kenaikan gajf atau keduanya yang sama-sarna akan menurunk:an 

kewajiban imbalan kerja karyawan. Dengan kata lain peneliti mengharapkan hubungan 

positif ant.ara leverage dan tingkat diskonto dan hubungan negatif antara leverage dan 

tingkat kenaik.an gaji. 
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Biasanya pemberi pinjaman memperlakukan kewajiban pensiun yang tidak 

didanai sama seperti hutang sehngga semakin besar kewajiban pensiunnya, semakin 

mendekati ke constraints. Sehingga untuk mneghindari proses renegosiasi yang 

memakan biaya, perusahaan akan menurunkan kewajiban pensiun dengan memilih 

tingkat diskonto yang Iebih tinggi, atau tingkat kenaikan gaji yang Iebih rendah atau 

keduanya. 

Karenanya hipotesis untuk leverage adalah: 

H 1 Leverage perusabaan mempengaruhi penetapan asumsi aktuaria dalam 

imbalan kerja karyawan 

3.2.2 Profitability 

Penelitian Gopalakrishnan dan Sugrue (1995) menjadikan profitability sebagai 

variabel kontrol untuk meneliti apa saja faktor yang mempengaruhi pcnetapan asumsi 

aktuaria program pensiun. Ukuran untuk profitability yang biasa dipak:B.i dalam penelitian 

adalah return on assets (ROA). Walaupun penelitian Gopalakrishnan dan Sugrue tidak 

membuktikan adanya pengaruh ROA terhadap asumsi aktuaria namun, kemungkinan 

adanya pengaruh tersebut masih menjadi pertanyaan karena semakin besar kewajiban 

imbalan ker]a maka akan mengurangi beban tahun beijalan sehingga secara tidak 

Iangsung semakin menurunkan laba perusahaan. 

Selain itu Penelitian Eaton dan Nofsinger (2004) membuktikan bahwa entitas 

yang menghadapi kesulitan keuangan cenderung memiliki asumsi yang lebih optimistik. 

Hasil penelitian di atas menjadi dasar hipotesis berikut: 

H2 : ROA perusahaan berpengarub terhadap penetapan asumsi aktuaria dalam 

imbalan kerja karyawan 
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3.2.3 Employee BeneFitS OM/galion 

Status pendanaan dapat mempengaruhi penetapan asumsl aktuaria, terutama 

tingkat diskonto. Menurut Morrjs, Nichols dan Niehaus (1983), dalam penelitian 

Gopa1akrishnan dan Sugrue (1995), mengemukakan bahwa manajeroen 'membersihkan' 

neraea dengan mempertinggi asumsi tingkat diskonto. Perusahaan menurunkan 

kewajiban irnbalan kelja koryawan yang diungkapl<an <lalarn laporan keuangan dengan 

cara meningkatkan tingkat diskonto. Analisis korelasi oleh Morris menunjukan korelasi 

negatif signifikan antara tingkat diskonto dan besar kewajiban pension. 

Penelitian oleh Gopalakrishnan dan Sugrue (199S) membuktikan bahwa leverage 

dan ji1nding mernpengaruhi penetapan tingkat diskonto. Dan banya fUnding yang 

mempengaruhi penetapan tingkat kenaikan gaji. 

Hipotesis yang dikembanglmn adalah: 

HJ : Jumlah kewajiban imbalan kerja berpengarub terhadap asumsi aktuaria 

dalam imbalan kerja karyawau 

3.2A Auditor 

Penggunaan auditor independen sebagai variabel penelitian juga dHakukan oleh 

Aryati (2006) menemukan babwa perusabaan yang diaudit oleh KAP yang bereputasi 

cenderung akan lebih mengungkapkan laporan keuangannya dibandingkan dengan 

perusahaan yang diaudit oleh KAP yang kurnng bereputasi. Hal ini dapat dimaklurni 

karena audit yang dilakukan oJeh auditor dengan reputasi yang baik akan cenderung 

untuk !ebih komprehensif. SeJain biaya auditnya mahal~ juga tuntutan dari para investor 

yang cendemng menjustifikasi bahwa KAP yang reputasinya bagus tentu akan 

menghasilkan pekerjaan yang Jebih baik. 
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Goldman dan Barlev (1974) menyatakan bahwa lap<>ran auditor mengandung 

kepentingan tign kelompok yaitu : (1) manajer perusal! a an yang diaudit; (2) pemegang 

saharn perusahaan; dan (3) pihak ketiga atau pihak Juar seperti calon investor~ kreditur 

dan pemasok. Kualitas auditor yang tinggi, yang diklasifikasikansebagai Big 5 dianggnp 

akan mengurangi praktek manajemen laba sekaiigus tuntutan terbadap auditor. 

De Angelo (1981) menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang lebih 

besar melakukan audit lebib baik karena mereka mempunyai reputasi yang lebih baik. 

Singbvi dan Desai (1971), dalam Kasmadi dan Susanto (2006), pada penelitiannya 

mengenai variabel-variabel yang rnenentukan kualitas pengungkapan juga memasckkan 

variabel KAP dalam peneHtiannya. 

Dengan demikian. hipotesis yang dirumuskan dari argumentasi diatas yaitl! : 

II.; : Jumlsb kewajiban imbalao kerja berpeogaru.b terhadap penetapan asumsi 

aktuaria daJam imbalau kerja karyawan 

3.2.5 Komisaris Independeo 

Penelitian mengenai kebemdaan dewan komisaris teiah dilakukan diantaranya 

Penetitian oieh Peasnell, llope, dan Young (1998), dalam Nasution dan Setiawan (2007). 

meneliti efektifita.-; dewan komisaris dan komi!XIrls independen terhadap manajemen laba 

yang terjadi di Inggris. 

Dengan menggunaka.n sam pel penelitian yang terdiri dari l I 78 perusahaa.n tahun 

selama periode 1993~1996~ basil penelitian PeasneU menunjukkan bahwa kebera.daan 

komisaris independen membatasi piliak manajemen untuk melakukan manajemen laba. 

Boediono (2005) juga meneUti apakah komposisi dewan komisaris ber:pengaruh 

terhadap manajemen Jaba. HasH dari penelitia:n ini diketahui bahwa secara parsial 
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pengaruh cotporate governance daiarn hai ini komposisi dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian terkait dengan kebemdaan dewan komisaris di Indonesia juga banyak 

dilakukan. Veronica dan Utama (2005) dalam Pengaruh Struktur Kepemilikan, Ukuran 

Perusahrum, dan Praktek Cotpo11ite Governance terhadap Pengelolaan Laba (Earnings 

Management), meneliti pengaruh praktik corporate governance (yang diwakili proporsi 

dewan komisaris independen) terhadap manajemen laba. HasH dari penelitian tni adalah 

kesimputan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak terbukti berpenga.ruh 

temadap manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 

SebeJumnya Veronica dan Bachtiar (2004) dalam Good Corporate Governance 

Information Asymetry and Earnings Management, mcnemukan babwa varJabcl 

persentase dewan komisaris independen tidak berkororast secam signifikan tertwdap 

akrLJal kelolaan, walau begitu interaksi antar variabel akrual kelolaan d110 dewan 

komisaris independen menunjukkan koefisien positif yang signifikan terhadap return 

perusahaan. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan makin tingginya jX!f"Sentase dewan 

komisaris independen dan akrual keloiaan maka makin berpengaruh terhadap return. 

Maka hipotesis yang dapat dirumuska.n : 

Hs: Proporsi dewan komisaris iudependen perusahaan berpengarub terhadap 

penetapan asumsi aktuaria datam imbalan kerja karyawan 

3.2.6 Pengaruh asllmsi aktuaria terhadap ERC 

Studi empiris mengenai hubungan asumsi aktuaria dan ERC jarang dilakukan. 

penelitian sebelumnya mengaitkan asumsi aktuaria dengan hatga saham perus.ahaan. 

Hasil penelitian Chen dan 0 1 Arcy menunjukkan babwa perusahaan dengan asumsi 
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tingkat bunga iebib rendah memiJiki kinetja saham lebih baik dibandingkan perusahaan 

dengan asumsi tingkat bunga yang tinggi. 

Lang dan Lundholm (1993) melakukan penelidan untuk menguji faktor-fuktor yang 

mempengaruhi tingkat ungka.pan, menemukan bahwa perusahaan yang lebih banyak 

melakukan pengungkapan (skor ungkapan lebih tinggi) mempunyai korelasi return dan 

earnings (ERC) reodah, dengan kata lain korelasi ERC berhubungun negatif dengan luas 

pengungkapan. 

Zuhroh dan Sukmawati (2003) melskokan pengujian empiris untuk mengetahui 

pengaruh dari luas pengungkapan sosial terhadap reaksi investor yang dicerminkan 

me1alui volume perdagangan saham yang dikategorikan datam indusrri high profile. 

Zuhroh dk.k menemukan bahwa pengungkapan sosial daJam laporan tahun:m perusahen 

berpengaruh terhadap volume perdagangan saham bagi perusahaan yang masuk kategori 

high profile. 

Penelitian Widiastuti (2002) menggunakM luas ungka:pan sukarela dalam laporan 

ta:hunan sebagai proksi ketidakpastian tentang prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. Sernakin tinggi iuas pengungkapan sukarela dalam laporn.n tahunan, semakin 

rendah ketidakpastian prospek perusahaan di masa rnendatang. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa CSR Disclosure berpengaruh positifterhadap ERC. 

Berdasarkan ha1 tersebut, maka bipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

~; Tingkat asomsi aktnaria da)am imbalan kerja karyawaa berpengaruh 

terbadap Earnings Response Coeffieeient (ERC). 
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3.3 Kerangka Pemikiran 

Untuk mempermudah pemahaman, penelitian m1 dituangkan dalam kerangka 

pemikiran seperti di bawah ini: 

Gambar 3.1 kerangka penelitian 

Tingkat 
diskonto 

Proporsi lromisaris 
independen 

ERC 

3.4 Variabel Pcnelitian dan Pengukuran 

Benefit 
obligation 

Tingkat 
kenaikan 
gaji 

Terdapat dua pertanyaan dasar dalam penelitian ini yaitu : 

a. faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan asumsi aktuaria dalam imbalan 

kerja karyawan? 

Variabel dependen untuk pertanyaan ini adalah asumsi aktuaria. Asumsi aktuaria 

yang diuji dalam penelitian ini terbatas pada tingkat diskonto I discount rate (DR) dan 

tingkat kenaikan gaji I Future Salary Increase (FSI) 

Variabel variabel indepcnden yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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V ariabel Independen Jndikator 
Leverage Oebt to Equity Rati~ (DTE) 
Employee Benefit Liability Employee 

(EBO) 
benefit obligation 

Profitability Return on Asset (ROA) 
Internal Control Independent Commissioner 
Audit Quality Auditor 

Sebagai peneHtian tambahan~ diuji apakah kedua asumsi ak:tuaria saling 

berhubungan satu sama lain. Sehingga tingkat kenaikan gaji ditarnbahk:an sebagai 

variabel independen ketika menguji tingkat diskonto. Dan sebaiiknya tingkat diskonto 

ditambahkan sebaga.i varia.bel independen ketika menguji tingkat kenaikan gaji. Selain 

itu, datam menguji asumsi aktuaria penuHs juga memasukkan variabel kontrol 

tambahan yaitu industri, karena faktor tingkat kenaikan gaji tidak dapat disamakan 

untuk seluruh industri secant umum. Hai ini sama dengan penetitian yang dHalrukan 

Gopalakrishnan dan Sugrue (1995). 

b. Pertanyaan kedua ada1ah bagaimana respons pasar atas tingkat asumsi aktuaria dalam 

imbalan kerja karyawan tersebut untuk perusahaan yang terdaftar dl Bursa Efek 

Indonesia pada tabun 2006? 

Cummulative abnormal return (CAR) merupakan proksi dari Eamings Response 

Coefficient (ERC) sebagai variabel dependen sedangkan variabal independennya 

adalab: 

Variabellndeoenden: Indikator 
Aumsi aktuaria 1 Discou nt Rale (DR) 
Asumsi aktuaria 2 Future ll.•lary Increase (FSn 
Leverage DTE 

[ Variabel Konrro71:~~-,l "B-::eta.,-----------, 
-----'===~-----'-='------- -----' 
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3.4.1 l;e.erage 

Rasio leverage keuangan merupakan salah satu ra.sio yang banyak dipakai untuk 

meningk:atkan (leveraged) profitabilitas perusahaan dan membawa implikasi penting 

datam pengukuran resiko finansial perusahaan. Dalam penelitian ini, debt to equity ratio 

(DTE) merupakan proksi dati leverage yang dibitung dengan total debt dibagi ekuitos 

pada perlode yang ditentukan. 

3.4.2 PI'Qfitabllil)l 

DTE ~ total debt 
equity 

Ukuran untuk profitability yang digunakan adalah return on assets (ROA). 

Ukuran ini. sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleb Gopalakrlshnan dan Sugrue. 

ROA diperoleh dengan net income dibagi total aktiva perusahaan 

ROA :.: net income 
total asset 

3.4.3 Emptnyu Benefits Obligation 

Dalam penelitiao ini untuk rnemperoleh elastisitas yang lebih baik. maka 

kewajiban lmbalan kerja lmryawan ditransformasikan ke dalam. bentuk logaritrna. 

EBO ~Log (Employee benefits obligation) 

3.4.4 Auditor 

Variabel ini menrupakan dummy variable, dimana perusahaan yang diaudit oleb 

kantor akuntan publik big-four dicatat dengan 1, sedangka.n yang non big four akan 

dicatat dengan 0. Perincian auditor untuk masing~masing perusahaan sampel dapat dilihat 

pada Jampiran karya akhir ini. 
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KAP big-four teroiri dari : 

(I) Haryanto Sahari & Rekan yang berafiliasi dengan Price Waterhouse Cooper (PWC); 

(2) Purwantono, Sarwoko & Sandjaja yang berafiliasi dengan Ernst & Young (BY); 

(3) Osman Rmnli Satrio & Rekan, yang berafi!iasi dengan Dclloine Touche Tomatsu 

(DIT); 

(4) Siddharta Siddharta & Widjaja, yang berafiliasi dengan Klynvelat Pield Marwick 

(KPMG). 

3.4.5 Komisaris lndependen 

Adapun pengukuran yang digunakan untuk merepresentasikan komisaris 

independen adafab proporsi k:Qmisaris independen. Proporsi ini diperoleh dengan 

membagi jumlah komisaris indepcnden dengan total dewan komisaris perusahaan. 

3.4.6 lndustrl 

Da1am mengujl penetapan asumsi aktuaria, penelitian ini rnemasuldcan variabel 

kontrot tambahan. yaitu faktor industri/regulasL Penelitian sebelumnya oleh 

Gopalakrishnan juga memasukkan variabel industri dalam menguji detenninan atas 

asumsi aktuaria. 

Perbankan adalah industri yang memiliki regulasi spesiflk yang cukup ketat 

sehingga berkaitan dengan hal tersehu~ seperti dalam penelitian Darmawati (2006) 

dengan judul Pengaruh karakteristik perusahaan dan faklor regulasi terhadap kualitas 

implementasi ccrporote governance, faktor yang digunakan sebagai variabel kontrol 

adalah apakah perusahaan masuk dalam industri perbankan atau tidak, diukur dengan 

variabei dummy, dengan l untuk perusal:Jaan yang masuk dalam industi perbankan. 
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3.4.7 Earnings Response Coefficient 

Untuk memproksik:an Earnings Response Coeffu::ient (ERC). penelitia.n ini 

menggunakan Cummulative Abnormal Relurn (CAR). Abnormal return dihitung dengan 

menggunakan model disesuaikan pasar (market-adjusted model) yang menganggap 

bahwa penduga yang terbaik untuk mengestimasi return suatu sekuritas adalah return 

indeks pasar pada saat tersebu~ sehir.gga tidak perlu menggur.akan peri ode estimasi untuk 

membentuk model estimasi, karena rerum sek:uritas yang diestirnasi adalah s:ama dengan 

return indaks pasar (Jogiyanto, 2007). Dengan demikian, almcrma/ rerum dakun 

peneUtian ini dihitung dengan cara mengurangi return saham perusahaan dengan return 

indeks pasar pada periode yang sama (Widiastuti, 2002). 

Alasan penggunaan market-adjusted model dikarer.akan pasar modal di Indonesia 

scperti dikctahui memiliki nitai dan volume transaksi perdagangan yang relatif sedikit, ha1 

ini merupakan salah satu ciri dalam pasar modal yang sedang helkcmhang. Harga saham 

di bursa cenderung bergerak hanya pada hari-harl atau peristiwa tertentu saja. Sehingga 

dengan menggunakan market-acfjusted model tidak akan ditemokan kesulitan karcna 

pcrdagangan di sekHar hari pcngumuman cenderung lebih banyak. Selain itu, marirelr 

adJusred model juga memiliki efektifitas yang tidak kalah dari model-model lainnya 

(Brown {1980), dalam Junaedi (2007)). 

Penentuan window (time interval) untuk mengukur CAR saham perusahaan 

merupakan hal yang penting. Jika terlalu pendek, maka ukuran, CAR tidak alum dapat 

menangkap reaksi pasar yang mungkin terjadi di Juar window tersebut. misalnya karena 

reak.si investor yang lambat (Lev. 1989). SebalHmya, jika time interval terlalu panjang, 

rnaka dapat memberikan pengukuran yang bias mengenai kontribusi informasi yang 

diungkapkan oleh perusahaan (Lev, 1989). 
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Dalarn penelitian Collins dkk (1989), dalam Lev (1989), dalarn Sayekti dan 

Wondabio (2007), menemukan bahwa perhitungan return yang paling optimal ada!ah 

dalam jangka waktu 15 bulan. Collins dkk. tidak memberikan penjelasan baik yang 

bersifat teorltis maupun insitutional mengenai hal ini (Lev (1989), datam Sayek:ti dan 

Wondabio (2007)). Dapat dikatakan bahwa meskipun pernilihan periode perhitungan 

return merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian korelasi earrdngslretumt 

· tetapi bel urn ada suatu Jandasan teoritis yang kuat mengenai berapa periode yang 

sebaiknya digunakan. 

Abnormal return (AR l1.) diperoleh melalui dua tahap. Tahap pertama merupakan 

selisih dari return aktual atau return sesungguhnya {R lt) yang kcntudian dikurangi 

dengan rohtrn market (Rm 1) yang diperoleh dari tahap kedua. 

R 
_ IHSG, - IHSGu ,-

IHSG,_, 

dim ana: 

ARit :Abnormal relum untuk perusahaan i pada hari ke-t. 

Rit :Return harian perusahaan i pada hari ke-t. 

Rn : Return indeks pasar pada hari ke-t. 

P, : Harga saham individual perusahaan i pada waktu t. 

Pt·l ! Harga saham individual perusahaan i pada waktu t-1. 

IHSG, : lndeks Harga Saham Gnbungan pada waktu t. 

ffiSG~,: lndeks Harga Snbom Gabungan pada waktu t-1. 
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Selanjutnya, basil perhitungan market-adjWJted model tersebut akan menghasilkan 

nilai beta untuk masing-masing perusahaan. Perhitungan CAR (cummulalive abnormal 

retum) untuk: masing-masing perusabaan da1arn penelitian ini merupakan akumulasi dari 

rata-rata abnormal retum pada m~ing-masing perusahaan selama periode 15 bulan (satu 

tahun), dengan menggunakan rumus berikut 1ni: 

' 
CAR It= ,LARi,a 

u.:Jl 

dim ana: 

CAR n : Cummulotive Abnormal Return 

ARit : Abnormal return untuk perusahaan i pada hari ke~t. 

3.5 Model Empiris 

Untuk menjawab dua pertanyaan dasar dalam penelitian ini yakni apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi penetapan aswnsi aktuaria dalam imbalan kelja karyawan dan 

bagaimana peogamh asumsi aktuaria dalam imbatan _kelja karyawan terhadap earnings 

response ccefficienti (ERC) rnak.a dibuatlah riga model penelitian sebagai berikut: 

Model penelitian 1 : 

Hubungan antara debt lo equity ratio, return on asset, employee benefit obligation~ 

proporsi komisaris independcn. dan auditor dengan asumsi tingkat diskonto dalam 

imbalan kerja karyawan. 

Model peoelltiao 2: 

Hubungan antara debt to equity ratio, return on assert employee benefit obligation, 

proporsi komisaris independent, dan auditor dengan asumsi tingkat kenaikan g<lji 

dalam imbalan kerja karyawan. 
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Model penelitian 3: 

Hubungan antara tingkat diskonto dan tingkat kenaik.an gaji dalam imbalan kerja 

karyawan, dengan cumulative abnormal return (CAR)-

Berdasarkan model hubungan tersebut, dirumuskan bentuk persamaan regresi 

berganda sebagai berilrut: 

Model pertama 

DR =a+ /l,FSI + /l,DTE + /l,ROA+ /l,IComm+ D,Audt+ Industry+& 

Model kedua 

FSI = a+/31DR+/3,DTE+ /l,ROA+ /l,IComm+D,Audt+Indu.try+e 

Model keliga 

CAR =a+fJ,DR+{J,FSI+ fJ,DTE+/l,BETA<·& 

dimana: 

DR : Discount Rate I Tingkat diskonto 

FSI ; Fmure Salary Iru:rease I Tingkat kenaikan gaji 

DTE : Debt to Equity Ratio 

ROA : Return on Assets 

IComm : Proporsi Komisaris lndependen. perusahaan 

AUDt ; Auditor perusahaan 

CAR : Cummulative Abnormal Return 

BETA ; beta koreksi yang diperoleh dad JSMD (Indonesian Security 
Market Database) PPA UGM yang merupakan proxy dari resiko. 

:error term 
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BABIV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Statistik Dcskriptif 

Seperti yang telah dijelaskan pada Bah III, peneliti mengembangkan tiga model 

penelitian untuk menguji masing-masing tujuan orient:asi penelitian, maka dalam 

pembahasan analisis basil penelitian ini, peneliti akan menjelaskan hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan sotfware SPSS 16.0 berdasarkan output masing-masing model. 

4.1.1 Statistik Deskriptif model satu dan dua 

Tabel41 Descriptive Statistics . 

N Minimum Maximum Meao Std. Deviation 

DR 274 6.00 13.00 10.5808 .7541 

FSi 274 2.00 15.00 8.:?701 1.9825< 

DTE 274 .02 832.63 5.7372 50.5792 

ROA 274 -.79 .37 .0323 .09122 

logEBO 274 7.11 12.47 9.9241 .84431 

IComm 274 .00 .75 .3196 .179BS .... 274 .00 1.00 .4599 .49930 

Valid N {lislvvise) 274 

Variabel pertama yang ingin diteliti adalah penetapan tingkat diskonto atau 

Discount Rate (DR) dalam perhitungan imbalan keJja karyawan oleh perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di BEL Sesuai dengan tabel 4.1, tingkat diskonto tertinggi 

adalah 13% dan terendah 6% dengan standar deviasi 0.76. 
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Perusahaan dengan tingkat diskonto terendah (6%) adalah Alakasa Industrindo dan 

Sinar Mas Multiartha. Sedangkan perusahaan dengan tingkat diskonro tertinggi (13%) 

adaJah Asia Kapitalindo dan Bank Himpunan Saudara 1906. 

Gambar4.1 Histogram asumsi tingkat diskonto 

DR 

Rata-rata asumsi tingkat diskooto adalah l 0.59%. AnaHsis tambahan menemukan 

bahwa rata-rata ini tidak berbeda jauh dengan estimasi tingkat bunga Indonesia 

Government Securities Yield Curve (IGSYC) pada tanggal 29 Desember 2006, Apabila 

kila mclakukan ekstrapolasi maka ram-rata tingkat bunga IGSYC adalan 9.78% untuk 

median level dan 10.11% untuk high level. IGSYC dapat menjadi acuan dalam penetapan 

tingkat dlskonto karena di Indonesia belum ada obligasi yang dapat dikategorikan sebagai 

berkualita.~ tinggi sehingga sesuai PSAK 24 revisi, ac;uannya adalah obligasl pemerintah. 
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Gambar 4.2 Kurva !GSYC tanggal29 Desember 2006 

Gambar4.3 Histogram asumsi tingkat kenaikan gaji 

FSI 
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Variabel kedua yang ingin diteliti adalah mengenai penetapanfoture salary increase 

(PSI) dalam perhitungan imbalan kerja karyawan oleh perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di BEl. Hasil deskriptif statistik menunjukkan tingkat kenaikan gaji tertinggi 

adalah 15% dan terendah 2% dengan rata-rata 8.27% dan standar deviasi 1.98. 

Perusahaan dengan tingkat kenaikan gaji tertinggi (15%) adalah Asuransi Multi Artha 

Guna dan Berlian Laju Tanker. Adapun perusahaan dengan asumsi kenaikan gaji terendah 

(2%) adalah Agis. 

Dalam kaitannya dengan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penetapan asumsi aktuaria dalam perhitungan imbalan kerja karyawan, variabel pertama 

yang akan diuji adalah Debt lo Equity ratio (DTE). Dari sampel yang diambil, DTE 

terendah arlalah 2% dan nilai maksimum 83,263%. Serta standar deviasi sangat tinggi 

yaitu 50.58. Variabel kedua adalah Return on Asset (ROA) sebagai proksi dari 

profitability dengan nilai minimum -0.79 dan tertinggi 12.47. 

Variabel ketiga yang akan diuji adalah employee benefit obligation (EBO) (dalam 

jutaan rupiah) yang telah di tramsformasikan ke dalam bentuk logaritma. Berdasarkan 

tabel 4.1, logEBO terendah adalah 12,94 atau setara dengan Rpl2.942.9ll sedangkan 

EBO tertinggi adalah 2,95E6 atau setara dengan Rp2.945.728.000.000. 

Variabel berikutnya adalah persentase Komisaris independen (IComm) memiliki 

k!saran antara 0% sampai dengan 75% menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan 

memiliki komisaris independen. 

Sedangkan untuk variabel auditor menggunakan variabel dummy dimana 0 untuk 

auditor non-big four dan l untuk auditor big four. Slatistik deskriptif dengan rata-rata 

0.46 menunjukk:an bahwa setengah dari sampel menggunakan auditor non big four dan 

sebagian lainnyua menggunakan audita big four. 
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4.1.2 Statistik Deskriptif model tiga 

Tabel4.2 Descriptive SbdlsUcs 

N Minimum Maximum .... , Std. Deviation 

CAR 274 -.0069 .0086 -.000809 .0025379 

DR 274 6.00 13.00 10.5808 .75416 

FSI 274 2.00 15.00 8.2701 1.9825< 

DTE 274 .02 832.63 5.7372 50.5792 

Bela 274 -.7929 .9538 .105717 .324521 

Valid N (listwise) 274 

Variabel yang ingin diteliti dari model ketiga adalah Cummulative Abnormal 

Return (CAR) yang merupakan proksi dari Earnings Response Coefficient (ERC). Hasil 

statistik deskriptifmen;.mjukk:an CAR minimum -0.0069 dan maksimum 0.0086. Adapun 

basil statistik deskriptif untuk. tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji, dan DTE sama 

dengan yang dihasilkan pada statistic deskriptifmodel satu dan dua. 

Untuk variabel kontrol penelitian ini menggunakan Beta yang memproksi risiko. 

diperolch statistik deskriptif dengan nilai minimum -0.79 dan nilai maksimum 0.95 

dengan rata-rata 0.1 057. 

4.2 Hasil Uji Asumsi Persamaan Regresi 

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda karena persamaan regresi 

berganda dapat memberikan penaksiran dan pengujian hipotesis serta peramalan atas 

hubungan beberapa variabel independen terhadap variabel dependennya. 

4.2.1 Uji Asumsi Nomalitas 

Tujuan uji asumsi normalitas ialah melihat apakah dalam suatu model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik ialah distribusi data normal atau rnendekati nonnal. 
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Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas adalah dengan menggunakan 

histogram yang membandingkan antara data penelitian dengan distribusi yang mendekati 

normal. 

Namun metode yang banda! adalah dengan menggunakan "Normal Probability 

Plot" yaitu membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membcntuk satu garis 

lurus diagonal. Plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal tersebut Jika 

distribusi data adalah normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2001). 

Gam bar 4.4 Basil uji normalitas tingkat diskonto 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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66 

Analisis faktor..., Tuti Yustiana Humairo, FE UI, 2008



Gambar 4.5 Basil uji uormalitas tiagkat kenaikan gaji 

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: FSI 
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Pada prinsipnya nonnalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dati grafik. Menurut Purbaya Budi {2005), dasar 

pengambilan keputusan adalah: 

• Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arab garis diagonal rnaka 

model regresi memenuhi asumsi norrnalitas. 

• Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak: mengikuti arab gads diagonal 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.6 Basil oji normalitas cumulative abnonnal return 

Normal P.f' Plot of Regression standardized Residual 
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Dari analis:is. grafik-grafik diatas terlihat bahwa titikMtitik tersebar di seldtar garis 

diagonal sehingga dapat dikatakan model regresi layak digunakan karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

4~2.2 Uji Asumsi Multik.olinieritas 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang kuat 

diantara variabcJ independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi 

yang kuat diantam Vllriabel independennya. 
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Pengujian muitikoHnieritas dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 

dengan menggunakan nilai variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value. Secara 

umum multikolinieritas tidak dianggap masalah jika VfF lebib kecil atau sama dengan 5 

atau tolerance va!ue lebih besar dari 0.10. 

Datam penelitian ini indicator nilai VIF digunakan untuk menguji 

multikolinieritas. 

• Apabila nilai VIF < 5~ artinya tidak terdapat multikolinieritas 

• Apabila nilai VIF > 5, artlnya terdapat korelasi moderat 

• Apabila nitai VIF > I 0, artinya terdapat korelasi yang kuat 

Hasil Regresi Modell: Tingkat diskooto (DR) 

Tabill4.3 Uji Mtdtikoliai&ritas Model 1 

Collinearity Slatisb - Tolerance \'IF 

1 (Constant) 

FSI .696 1.114 

UTE .984 1.016 

ROA .664 1.131 

logEBO .664 1.<6l 

IComm .001 1.03! 

Aud1 .71 1.391 

Industry .071 1.()3fj 

a. Dependent Vartabre: DR 
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Hasil Regresi Model2: Tiogkat kenaikan gaji (FSI) 

Tabel-4.4 
Ull Multlkollnlerfta.s Model2 

Collinearicy Statistics 

Model Tolerance VlF 

1 {Constant) 

DR .993 1.00 

OTE .... 1.011 

ROA .909 1.100 

klgEBO .690 1.441! 

tComm .... 1_034 

Audl .72 1-'l81 

Industry .97< 1.021 

a. Depe!'ldent Valiabre: FSI 

Hasit Regresi Model3: Cummula/we AbnormaJRe/urn (CAR) 

Tabel4.5 
IJjl Multikolinieritas Modell 

CoUineartty Statistics 

Model Tolerance VlF 

1 (Constant) 

OR .9Bll 1.012 

FSI .977 1.02 

OTE .984 1.01 

Beta ,99!1 1.01 

a. Dependent Variable: CAR 

70 

Analisis faktor..., Tuti Yustiana Humairo, FE UI, 2008



Diiihat dari tabei-tabel diatas terlihat bahwa ketiga persamaan tersebut memiliki 

nilai VIF kurang dari 5 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 sehingga ketiga 

persarnaan tersebut tidak memiliki masalah muJtikolinleritas. 

4.2.3 Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah datam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Apabila varlans dari residual atas suatu pengamatan ke pcngamatan lain tetap, 

maka dikatakan homoslredastisitas tetapi jika varians berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas (Santoso, 2002). 

Scatterplot 

Gambar4.7 Uji Asumsi Heteroskedastisitas medell 
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Seatterplol 

Gambar 4.8 Uji Asumsi Heteroskedastisitas model 2 

Dependent Variable: FSI 
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Gambar 4.9 Uji Asumsi Heteroskedastisitas model3 
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Dari scatterplot diatas, masing-masing model tidak membentuk suatu pola shingga 

telah memenuhi asumsi homoskedastisitas dirnana variansnya adalah identik atau sama. 

Dengan kata lain tidak: terjadi heteroskedastisitas. 

4.3 Basil Pengujian llipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui gambanm mengenai pengaruh 

variahel independen terbadap variobel dapenden. 

4.3.1 Uji Univariate 

Tujuan dHakukannya uji individu adalah untuk rnenguji signifiklll18i konstanta dan 

variabel independen. Untuk uji individu dapat difakukan dengan menggunakan t test 

untuk menentukan daerah kritis. 

Tabel4.6 HasH Reg...,.i modell: Tingkat Diskonto 

Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Correlations StatJ$;1fcs 

MOdel B Std. Error - t Sig. z""""""'' Partial Part Tolen1nce V1F 
1 (Co-n!) 10 .... .634 17.344 .000 

FSI -.041 .024 -.109 -1.693 -""" -.089 -.103 -.103 .891 1.114 

OTE .000 .001 -.055 -.894 .372 -.052 -.05!5 -.054 .984 1.016 

ROA .191 .534 .023 .357 .722 .014 .022 .022 ..... 1.131 

logEBO -.006 .066 ~.007 ·.099 .921 .000 -.006 -.006 .684 1.462 

IComm -.190 259 -.045 -.734 .464 -.053 -.045 -.045 .966 1.035 

Audt .008 .108 Jl58 .816 .415 .039 .05<3 .050 .719 1.391 

lndu$by .055 .118 .028 .462 .644 .017 .021l .028 .971 1.030 

a. Dependent Valiable: DR 
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Dengan melihat basil signifikansi (sig.) hasil regresi, tampaknya semua variabel 

in<iependen > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak 

mempengaruhi penetapan tingkat diskonto. 

Tabel4..7 Basil Regresi Modell: Tingkat kenaikan gaji (FS!) 

Unstandatdiz:ed stalidatdized Coflinearity 
Coeflici<!nls Coefficient$ Coirelations Statistics 

Model B Slrl. Em>< - I Sig. z.ro.onle; Partial Part ToJeraoce VIF 

1 (Constant) 7.1195 2.202 3.491 .001 

OR -.258 .152 -.098 -1.69: .092 -.089 -.103 -- .993 1.00 

OTE -.003 .002 -.084 -1.451 .148 -JJ94 -.089 -.00 .l!Jl!l 1.011 

ROA 3.604 1.317 .166 2.736 .007 2Zl .165 .158 .909 1.10( 

fogESO .254 .163 .101 1.558 .120 .21i .005 .090 .690 1.44 

IComm .521 .648 Jl56 .959 .339 .078 .059 .()55 .967 1.03 

Audt .425 .270 .101 1.568 .113 ,2(lj .097 .002 .724 1.301 

fnduslty .... .295 .002 1.583 .115 .004 .097 .091 .979 1.021 

a. Dependent Vanable. FSI 

Dad nilai signifikansi (sig.) basil regresi dapat disimpulkan bahwa variabeJ 

independen yang < 0,05 atau berpengaruh terhadap variabel dependen adalah ROA 

sebagai prok:si dari profitability. 

Model 

1 (Constant) 

OR 

FSf 

OTE 

Bela 

Tabel4.8 Basil Regresi Model3: Cummulative Abnormal Return 

Coefficient&• 

Unstandardized Standard'"aed 

Coefficients COefficients Correlations 

a Sttt Error Bela t s;g. ZeRrOrtler Part:al Part 

.007 .ll02 2.963 .003 

.000 .000 -.144 -2.428 .016 -.120 -.146 -.14l 

.000 .000 -.229 -3.849 ,000 ~.208 -.228 -.'lZI 

..Z193E..S .000 -.044 -.736 .452 -.019 • .{)45 -,04, 

.000 .000 .055 .924 .357 .roa .05(! .054 

Colllooarity 

Statistics 

Tofemnoe Vff 

.988 1.01 

.977 1.02: 

.91!4 1.01 

.990 UH 
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Dari nUai signifikansi (slg.) hasil regresi dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen yang< 0,05 atau berpengllnlh terhadap variahel dependen adalah DR. FSI. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa asumsi aktuaria yaitu tingk:at diskonto dan 

tingkat kenaikan gaji daiam imbatan kerja karyawan mempengarubi earnings response 

coefficient. Hal ini mendukung penelitian Chen dan D'Arcy (1986) bahwa asumsi 

aktuaria dalam imbalan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja saharn di pasar. 

Akan tetapi~ nilai t negatif menunjukkan bahwa pengaruh in{ tidak cukup kuat mendorong 

investor untuk mernperlakukan perbedaan terttadap perusahaan yang memiliki tingkat 

diskonto rendah maupun yang tinggi. 

4..3.2 Uji Multivariate 

Setelah dilakukan pengt.Jjian terhadap masing-masing variabel independen 

terhadap varlabei dependent berikut ini akan dilakuk:an pengujian pengaruh bersama 

variabel independen terhadap variabel depend en dengan uji F. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui keooookan keseluruhan model. Bentllk uji F ini adalah 

sebagai beril<:ut: 

HO : HO: ~~ = ~2 = .... = ~i = 0 

HI : ~11~2 ... * 0 

Bila hasilnya adalah HO : HO : Bl = ~2 = .... = pi = 0, maka soluruh koeftsien 

secara bersama~sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika hasil yang diperolah adalah HI: flllfl2 " 0, maka terdapat pangaruh 

.signiflkan terhadap variabel dependen secara keseluruhan (Sayekti, 2006). 
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Tabel4.9 Hasil Regresi modell 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regtes&ion 2.787 1 .396 

Residual 152.482 266 .573 

To!lll 155.269 273 

a. Predldoo.!:: (Constant), Bank. DTE, Audt. !Comm, ROA. FSI, !ogEBQ 

b. OependantVariabte: OR 

Tahap-tahap uji F adalah sebagai berikut: 

HI : ~1/j32 ... "0 

b. Critical value F: 

c. Test staNstic: F = ,MS regres~ion = 0_694 
MSresidual 

F Sig. 

.694 .671 

Karena F hitung lebih kecil daripada F tabel maka berada dalam daerah 

penerimaan Ho pada a. "" 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model satu 

secara keseluruhan tidak terbuktL 

Tabe14.10 Basil regresi mode12 

AHOVAb 

Model sum of Squares df Mean Square 

1 Regta91on 119.918 1 17.131 

Residual 95a096 266 3.583 

TO!al 1013.015 213 

a. Pre<frotrus: (Constant}, Bank, DTE, Audt. OR, IComm, R0A. logEBO 

b. Oependenl Variable: FS! 

F Sig. 

4.781 .000 
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Tahap-U!hap uji F adalah sebagai berikut: 

a.HO: ~I =fl2= .... =pi~O 

HI : ~l/fl2 ... "0 

b. Critical value F; 

c. Te.vt statistic: 

pa,l:,n-i:-1 ;= p0,$'$;6;26' = 2,10 

F :::o MSregression =4,781 
MSresidual 

Karena F hitung lebih besar daripada F mba! maka berada di daernh 

penolakan Ho pada a "" 5%. Dengan demikian dapat disimputkan bahwa model 

secara keseluruhan benar atau. satu atau dua variabel independen dapat menjelaskan 

Tabel 4.11 Basil regresi model 3: Cummu/ative Abnormal Return 

ANOVA~ 

1\fodel Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression .000 

Resldual .002 

Tolal Jl02 

a PredictQI'$: (Constant), Beta., DR, DTE. FSI 

b. Dependent Variable: CAR 

4 

269 

273 

Tahap·tahap uji F adalah sebagai berikut: 

a. HO: Pl = P2 = .... =Pi= 0 

b. Critical value F: 

c. Test statistic; F "'"' MS regression = 4,897 
MS residual 

.000 

.000 

F s;g. 

4.697 .001 
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Karena F hitung lebih besar daripada F label maka berada di daorah 

penolakan H. peda a ~ 5%. Dengan dernikian dapal disimpulkan bahwa model 

secara keseluruhan benar atau satu atau dua variabel independen dapat menjelaskan 

variabei dependen. 

4.3.3 Nilai Adjusted R' 

Tabei4.U Hasil Regresi Modell: Tingkat Diskonlo 

Model Summa~ 

R Adjusted Std. Error of Change statistics Durbin-

Model R Square RSQ'""" the Estimate R Square Change F Chartge dft dl2 Sig. F Change Watson 

1 .134. .016 •.OOil .75713 me .694 7 266 .m U;l92 

a. Predictors: {Constam}, Bank. DTE, Audt, ICornm, ROA, FS!, logEBO 

b. Dependent Variable: DR 

Model 

1 

Dari basil regresi terhadap model 1 diketahui bahwa aq;usted R2 adalab 

sebesar -0,008. Nilai R negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan 

arah antar variabel independen dan variabel clependen. Aqjusted R2 sebcsar 0.008 

berarti seluruh variabel secara berSaina-sama menjelaskan 0~8% dari variabilitas 

tingkat diskonto sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dima.~ukk:an dalam persamaan :regresi. 

R 

.334" 

R 

Tabel4.13 Hasil Regresi Model2: Tingkat J(j,naikan gaji 

Model Summsryl1 

Adjusted Std. Ettor of Change Slatlstks 

Square R. Square tile Estimate R Square ~nge FChange df1 df2 Sig, F Change 

.112 .088 1J39290 .112 4.781 7 266 .000 

a. Predictors: (Constant), Bank, OTE, Audt.. DR, !Comm, ROA, logEBO 

b. Dependent Variable: FSI 
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Dari basil regresi Model 2 diketahui bahwa adjusted R2 sebesar 0.088. Nilat 

R positif menunjukkan adanya hubungan searah antar variabel independen dan 

dependen. Adjusted R2 sebesar 0.088 berarti keenam variabeJ secara bersama-sarna 

menjelaskan 8,3% variabilitas dari tingkat kenaikan gaji. 

Tabel4.14 Hasil Regr""i Model3: CAR 

Model Summarv 

Adi'usted R Std. Error of !he 
Model R RSQuare Square Estimate Durbln-Watsol"l 

1 .261" ~ .(154 .0024684 ~ 
a. P.-edidors: {Constant), Beta, DR, OTE, FSJ 

b. Dependent Variable: CAR 

Dari basil regresi model 3 dikelahni bahwa adjusted R2 sebesar 0.054. Nilai R 

positif menunjuk:kan adanya hubungan searah antar variabel independer.. dan 

dependen. Aqjustcd R2 sebesar 0.054 berarti keenam variabel secara bersama-sama 

menjelaskan 5~4% variabilitas dari cumulative abnormal reJurn (CAR).. 

79 

Analisis faktor..., Tuti Yustiana Humairo, FE UI, 2008



5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahul bagaimana pengaruh 

leverage, profitability# komisaris independen dan auditor terbadap penetapan asumsi 

aktuaria dalam imbalan kelja klnyawan yang diungkapkan oleh perusabaan-perusahaan 

yang listing di BBl. Dan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh asumsl aktuaria daJam 

imbala.n kcrja karyawan terhadap respons pasar atas laba perusahaan. 

HasH peneiitian menunjukkan bahwa penetapan asumsi aktuaria dl perusahaan 

yang terdaftar di BEI masili memiiiki range yang cukup besar yaitu antara 6%~13% untuk 

tingkat diskonto dan 2%- 15 % untuk tingkat kenaikan gaji pada tahun yang sama. Hal 

ini menunjukkan variasi yang cukup tinggi atas asumsi aktua.ria yang dipakai perusafwm 

dalam menghitung imbalan k:erja karyawan. 

Daiam model 1 yang menguji pengaruh dari variabel internal perusahaan, dalam 

hal ini Debt to Equity Ratio (DTE) sebagai prok:si dati leverage, Return of Asset (ROA) 

sebagai proksi dari profitability, proporsi komisarls indepen:den sebagai proksi dari 

kontrol internal dan auditor sebagai proksi dari kualita.s audit. terhada.p penetapan tingkat 

diskonto, temyata membuktik:an bahwa tidak ada satupun variabel~ baik secara individu 

waupun seca:ra bersama-sama yang berpengaruh signifikan terhadap penetapan tingkat 

diskonto da1am imbalan kerja karyawan. 

Menurut PSAK 24 (revisi 2004) penetapan tingkat diskonto hams mengacu pada 

bunga obligasi yang berkualitas tinggi. Kare:na faktor internal tidak mempengaruhi 

penetapan asumsi aktuaria maka dapat disimpu1kan juga babwa dalam penetapan tingkat 
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diskonto minimal tidak ada interfensi dari kondisi perusahaan yang mempengamhi 

penetapan tingkat diskonto. 

Ak.an tetapi hasH penelitian ini tidak menunjukkan bahwa penetapan tingkat 

diskonto dalam imbalan kelja karyliwan untuk perusohaan yang lerdaftar di BEl telah 

sesuai dengan yang dipersyarntkan PSAK 24 (revisi}, yaitu mengacu pada obligasi yang 

berkualitas tinggi atau obHgasi pemerintah pada pasar yang al"iif, mengingat range yang 

cukup besar (6 - 13%). Apabila mengacu pada obligasi pemerintah maka basil yang 

diperoleh adalah 9.78% - 10,11% dimana tidak jauh berbada dengan rata-rata tingkat 

diskonto yaitu 10,58%. Jika demikian, maka range tingkat diskonto seharusnya tidak 

sampai sehegitu besar. Berdasark.an hal tersebut timbul pertanyaan lanjutan mengenai 

bagaimana ~ran aktuaris dalam penetapan tingkat diskonto te.rsebut. Apakah asumsi 

aktuaria yagn ditetapkan oleh aktuari& telah merupakan best estimate atau tidak. 

Sedangkan untuk model 2 yang menguji variabel internal perusahaa.n yang sama 

terhadap penetapan tingkat kenaikan ga.ji meml>uktikan bahwa tingkat Return of Asset 

(ROA) scbagai proksi dari profitability mempunyai pengaruh yang singnifiksn dalam 

penelapan tingkat kenaikan gajL 

Penetitian tambahan mengenai apakah kedua variabel independen model 1 dan 

model 2 sating berhubunga.n. Model i rnenambahkan FSf sebagai variabel independen 

dan model dua menambahkan DR scbagai variabel independen. Namun hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen tampaknya ddak saling mempengaruhi. 

AnaHsis diatas sejalan dengan kesimpulan yang dicapai oleh penelitian Stone dlill Ingram 

(1988). Demikilln pula variabel kontrol industri, tidak tampak adanya hubungan antara 

jenls industri dengan penetapan asumsi aktuaria. 
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Daiam kaitan dengan earnings response coefficient temyata baik tingkat diskonto 

maupun tingkat kcnaikan gaji tidak berpengaruh secara signiftkan terhadap cumulaiive 

abnormal retum (CAR). 

5.'2 Keterbatasau Penelitian 

Terdapat berbagai asumsi aktuaria yang digunakan daJam perlritungan imbalan 

kelja karyawan. Diantarnnya adalah tingkat diskonto, tingkat pengembalian aktiva 

program, tiugkat kenaikan gaji, tingkat k:ematian~ tingkat pengunduran diri, sampai 

tingkat cacat permanent dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menguji dua asurnsi aktuaria yang 

diungkapkan secara jelas dalam Japoran keuangan perusahaan. Sehingga ilustrasi yang 

diberikan mungkin tidak sedalam penelitian yangjuga menguji asumsi lainnya. 

Menurut PSAK 24 (revisi 2004) penetapen tingkat diskonto hams mengacu pada 

bunga obligasi yang berkua!itas tinggi, namun penelitian ini tidak menguji hubungan suku 

bunga obligasi dengan asumsi tingkat diskonto. Hal ini dikarenakan penelitian ini haoya 

bersifat cross sectional dan bukan time study. 

5.3 Saran 

a. Penel!tian seJanjutnya perlu pembahasan mengene.i matematika. aktuaria serta 

pengaruh dari suku bunga pasar untuk dapat mcmberikan penjelasan yang lebih baik 

lagi mengenai penetapan asumsi aktuaria. 

b. Sampei penelitianjuga banya berasal dad satu tahun buku pefaporan. Sehingga apabila 

penelitian dHanjutkan dengan time study yang lehih banyak kemungkinan akan 

memberikan hasil yang berbeda dari penelitian yang sekatang. Dcngan 
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memperpanjang tahun buku yang diteliti juga dapat di!akukan perbandingan antara 

mta·rata tingkat diskonto dengan IGSYC sehingga terlihat sejauh mana sebaran 

penetapan tingkat diskonto untuk masing-masing tahun. 

c. Untuk penelitian selanjutnya juga perlu menambah variabe1 aktuaris untuk melihat 

apakah variabel ini berpengaruh terhadap besarnya asumsi aktuaria yang ditetapkan. 

Penelitian selanjutnya juga perlu memasukkan test of outlier dalam uji statistik untuk 

melihat efek darl nilai data yang ekstrim. 

d. HasU penelitian diharapkan dapat memperlihatkan suatu gambaran kepada segenap 

istitusi profesional terkait yaitu akuntan akan perlunya untuk memiliki dan 

menja1ankan audit program yang balk dalam melakukan atestasi khususnya daiam 

akun lmbalan kerja karyawan. Karena sebagai akuntan seharusnya tidak begitu saja 

meoerima basil [aporan a.ktuaris tanpa mereview perhitungan imbalan kerja karyawan 

baik data, asumsi aktuaria. maupun perbitungan imbalan kerja itu sendiri. 

e. Kepada p1·ofesi aktuaris sebaiknya dalam menetapkan asumsi aktuaria sebaiknya dapat 

sesuai dengan apa yang dipersyaratkan dalarn PSAK 24 (revisi 2004), mlsalnya dalam 

perretapan tingkat diskonto sudah semestinya mengacu pada tingkat bunga obHgasl 

yang berkualitas baik pada tanggal neraca atau obligasl pemerintah di pasar aktlf 

(daJam hal ini Indonesia Government Securities Yield Curve). 

f. Menghimbau kepada IAI akan pentingnya suatu standar audit untuk imbalan kerja 

karyawan mengingat tingginya resiko audit terutama atas adanya penggunaan asumsi 

dan estimasi dalam perhitungan irnbalan kerja karyawan. Lebih jauh lagi, hasH 

penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi IAI akan perlunya suatu standar 

peketjaan lapangan rnengenai audit imbalan kerja karyawan yang spesifik dalam 

Standar Pmfesional Akunt:an PubUk sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. 
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Audt : Auditor (dummy) 
DR : Discount Rate I tingkat diskonto 
Sal :Future Salary Increase I tingkat kenaikan gaji 
ROA :Return on Assets 
E130 :Employee benefit obligation ('000,000) 
lndst : lndustri (dummy) 
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Lampiran 2. Data model tiga 
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Code Nam< CAR B<ta 

9< EST! ~Te><tile 0,05018 

98 ETWA 
99 EXCL 

' 100 FAST I ""''Food 
101 FASW 'Wis= 0,]21_ 
102 IFMII -0.001016654 
103 I FORU 
104 I FPNI -0.001574687 
105 I FREN 
106 I GDYR 
107 GEMA Gema• -0.21951 
108 IGGRM Thk -0.0047!9474 
109 GJTL Galah' JThk 
110 'GMTD 
111 HDIX Pan, Ia 0.2392 
112 HERO 
113 HEXA 

~ 114 HITS 
liS HMSP H, •Thk 

. 116 lATA 
·m IATG 

~ i 118 IDKM 
ll9 !GAR •Thk 
120 II!KP I Inti 0.1401 
121 IIKAI 0.0401 

-ill- I IK.lll 0.46469 

I !MAS ; 
124 i INAF 

17.5 I INA! llrulal 
!26 i !NCO ' ~ !27 i INDF l Sol=; 
128 i !NDR ,. ' 129 

i 
lbk 

i 130 

~ i 131 

132 

~ 133 fTG 
134 JAKA Ja4 Inti 0.0417 
135 
~ Iembo 

!36 I Ho"'l 
m JPFA : :~:.F:~j 138 I JPRS 

~ 
:~11l\' s O.Oll58 
14: I ITPE 
14: 'KAEF .1057 

143 ~ """'' . 0.26603 
144 K 
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"Agro 

CAR: Cummulative Abnormal Rerum 
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"' <ILE~'C:\Documents and Settlnga\tuti y humairo\My Documents\ I THESIS\a final thesis\final thesis data revised.sav'. 
DATASET NAME DataSetl WINDOW•<RONT. 
DESCRIPTIVE$ VARIABLESvQiscount Salary DTE RCA logEBO lndComm Auditor 

/STATISTICS~MEAN STDOEV MIN MAX. 

Descriptives 

[DataSetl] C:\Documents and Settings\tuti y humairo\Hy Documents\1 THESIS\a final thesis\final thesis data revised.sav 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DR 274 6.00 13.00 10.5808 .75416 
FSI 274 2.00 15.00 8.2701 1.98254 
DTE 274 .02 832.63 5.7372 50.57927 
ROA 274 -.79 .37 .0323 .09122 
logE SO 274 7.11 12.47 9.9241 .84431 
/Comm 274 .00 .75 .3196 .17989 
Audt 274 .00 1.00 .4599 .49930 
Valid N (listwise) 274 

DESCRIPTIVES VARIABLES=CAR DiscouPt Salary DTE Beta 
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

Descriptives 

[OataSetl] C:\Docurnents and Setting!l\tuti y hurnairo\Hy Documents\1 THESIS\a final thesls\final thesis data revised.!lav 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 274 .00 .01 -.0008 .00254 
DR 274 6.00 13.00 10.5808 .75416 
FSI 274 2.00 15.00 8.2701 1.98254 
DTE 274 .02 632.63 5.7372 50.57927 
Beta 274 -.79 .95 .1057 .32452 
Valid N (listwise) 274 

REGRESSION 
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/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT{.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Discount 
/METHOD=ENTER Salary DTE ROA logEBO IndCornm Auditor Bank 
/SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED) 
/RESIDUALS DURBIN NORM{ZRESID), 

Regression 

[DacaSetlj C:\Oocuments and Sectlngs\tuti y humairo\My Documents\! THESIS\a final thesis\final thesis data revised.sav 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
DR 10.5808 .75416 274 
FSI 8.2701 1.98254 274 
DTE 5.7372 50.57927 274 
ROA .0323 .09122 274 
logEBO 9.9241 .84431 274 
IComm .3196 .17989 274 
Audt .4599 .49930 274 
Bank .189S .39285 274 

Correlations 

DR FSI DTE ROA lnnEBO IComm 
Pearson Correlation DR 1.000 -.089 -.052 .014 .000 -.053 

FSI -.089 1.000 -.094 .223 .211 .078 
DTE -.052 -.094 1.000 -.057 -.021 .062 
ROA .014 .223 -.057 1.000 .277 -.025 
logEBO .000 .211 -.021 .277 1.000 .114 
IComm -.053 .078 .062 -.025 .114 1.000 
Audt .039 .205 -.050 .221 .514 .050 
Sank .017 .094 -.010 .016 -.070 .089 

Sig. (1-failed) DR .072 .197 .406 .499 .190 
FSI .072 .061 .000 .000 .099 
DTE .197 .061 .173 .365 .153 
ROA .406 .000 .173 .000 .341 
logEBO .499 .000 .365 .000 .030 
IComm .190 .099 .153 .341 .030 
Audt .262 .000 .207 .000 .000 .205 
Bank .390 .061 .432 .398 .124 .071 

N DR 274 274 274 274 274 274 

FSI 274 274 274 274 274 274 
DTE 274 274 274 274 274 274 
ROA 274 274 274 274 274 274 
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Correlations 

Audt "";;;; 
Pearson Correlation OR .039 .017 

FSI .205 .094 
DTE -.050 -.010 
ROA .221 .016 
logEBO .514 -.070 
!Corum .050 .089 
Audt 1.000 .020 
Bank .020 1.000 

Sig. (1~taited) DR .21\2 .390 
FSI .000 .061 
DTE .207 .432 
ROA .000 .398 
logEBO .000 .124 
IComm 205 .071 
Audt .369 
Bank .369 

N DR 274 274 
FSI 274 274 
OTE 274 274 
ROA 274 274 

Correlations 

DR FSI OTE ROA looEBO IComm 
N logEBO 274 274 274 274 274 214 

!Comm 274 274 274 274 274 274 
Audt 274 274 274 274 274 274 
Bank 274 274 274 274 274 274 

Correlations 

Audt Bank 
N !ogEBO 274 274 

IComm 274 274 
Audt 274 274 
Bank 274 274 

Vari::~bies Entered/Rernovect. 

I ~ode Variables Variables 
Enlered Removed Metl!od 

1 Banl<, OlE, 
Audt. fComm, Enter I :;.A. FSI, 

EBOa 
. 

a. All requested vanabfes entered • 

b. Dependent Varlabfe: DR 
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Model Summal'}'b 

1 ~ode R &mare At~edR Std. Error of R Sqr;:e 
R uare the E&tlmate Chan 

1 .134a .018 -.008 .75713 
a. Pred'!Ctors. (Constant), Bank, DTE, Audt. IComm, ROA, FSI, !ogEBO 

b. Dependent Variable: DR 

Model Summary11 

Cha~ 
Stali 

~""· Dutbln· 
Sio.FChanae W-n 

1 El7 1.992 
a. Predictors: (Constant), Bank, OTE, Audt, IComm, ROA, FSI, logEBO 

b.. Dependent Vartabla: DR 

ANOVA> 

i """"' 
Sum of 

Mean~uare Saua.res df 
1 Regression 2,787 7 .398 

Residual 1s2.<e2 266 .573 
Total 155.269 273 

' a. Predictors: {Constant), Bank:, DTE, Audt, fComm, ROA, FSI,IogEBO 

b. Dependent Variable: OR 

Coefficients.. 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Modo! 8 Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.995 .6:!4 

FSI ·.041 .02.4 -.109 
DTE .000 .001 -.055 
ROA .191 .534 .023 
logEBO •.006 .006 -.007 
IComm ·.190 .259 -.045 
Audt .008 .108 .058 
Bank ,(155 .118 .028 

a. Dependent Variable: DR 

~ 
ons Collinearifv Stafislics 

Mndol Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 

FSI -.103 .8118 1.114 
DTE -.054 .984 1.016 
ROA .022 .884 1.131 
logEBO -.006 .684 i.462 
!Comm -.OM; .966 1.035 
Audt .050 .719 1.391 
Bank .028 .971 1.030 

a. Dependent Vanable: OR 

.018 

F 

.694 

t 
17.344 

-1.693 

-.894 

.357 

-.099 
-.734 

.816 

.462 

Chanae Statistics 

FChanM df1 dl2 
.694 7 266 

Sia. 

.67711 

Ci.lrrelations 

Sia. Zern-<llder Partial 

.000 

.092 •.089 •.103 

.372 -.052 -.055 

.722 .014 .022 

.921 .000 -.006 

.464 -.053 -.045 
A15 .039 .050 

.644 .017 .028 
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Collinearity Diagnostic. 

Dime 
Variance ~ons 

~~ode n&io 
Einenvarue 

Condition 
• {ConslaiiiL ~0 Index FSI D1E ROA IComm 

1 1 4.734 1.000 .00 .00 .00 .01 .00 .01 
2 1.024 2.150 .00 .00 .78 .12 .00 .oo 
3 .855 2.353 .00 .00 .17 .52 .00 .00 
4 .743 2.524 .00 .00 .04 .19 .00 .01 
5 .428 3.325 .00 .00 .o1 .09 .00 .03 
6 .181 5.121 .00 .03 .oo .01 .00 .94 
7 .033 11.901 .03 .97 .01 .02 .02 .01 
6 Jl03 42.731 .97 .00 .00 .04 .97 .00 . 

a. Dependent Vanable: DR 

Collinearity Diagnostiea 

Dime Variance Prnnmtmns 

~~· ~slo 
Audt Bank 

1 1 .01 .01 
2 .01 .00 
3 .01 .22 
4 .01 .73 
5 .73 .02 
6 .02 .00 
7 .DO .01 
6 .21 .01 

a. Dependent Vanable; DR 

Resfduafs Statistics. 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predided Value 9.9263 10.6611 10.5608 .10103 274 
Residual -4.52552 2.53571 .00000 .74736 274 
Std. Predicted Value .ft.479 2.774 .000 1.000 274 
Std. Residual -5.977 3.349 .000 .997 274 

a. Dependent Variab1e, DR 

Charts 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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• 

Scatterplot 

Dependent Variable: DR 

0 

0 0 
0 

Ol!ltQ) (ll,) 00 0 0 0 
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ooocm -~ o -U"' .. - coo 0 
0 0 

·7.5 -2.5 

0 
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0 

0 0 

0 

0 
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Regression Standardized Predicted Value 

REGRESSION 
/DESCRIPTIVE$ MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSlNG LISTWISS 
/S'l'ATIS'l'ICS COEJ.'E' OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
/CR!T£RIA~PIN(.Q5) POUT{.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Salary 
/MBTHOD=ENTER Discount DTE ROA logEBO IndComm Auditor Bank 
/SCATTERPLOT~f*ZRESID ~*ZPR8D) 

/RESIDUALS DURBIN NORM{ZRESID). 

Regression 

2.& 

!OataSetll C:\Docurnents and SettlnQs\tl!ti y tmmairo\My Occull'enta\1 TH.E:S!S\a final thesis\!~nsl thesis datill reviMI!d.a;:.;r 

Oescrfptiw Statistics 
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Mean std. Oevia!kln N 
DR 10.5800 .75416 274 
DTE 5.7372 50.51927 274 
ROA .0323 .09122 274 
logE SO 9.9241 Jl4431 274 
!Comm .3196 .17989 274 
Audt .4599 .49930 274 
Bank .18il8 .39285 274 

FSI DR DTE RDA t~EBO 1Comm 
PearsOn Corte!atiOn FSJ 1.000 -.089 -.094 223 .211 .078 

DR --089 1.000 -.052 .014 .000 -Jl53 
DTE •.094 ·.052 1.000 -.007 -.021 .062 
ROA .223 .014 -.057 1.000 .277 --= logEBO .211 .000 -.021 .277 1.000 .114 
!Comm .Q78 ·.053 .062 -.025 .114 1.000 
Audf .205 .039 -.050 .221 .514 .050 
Bank .094 .017 -.010 .016 -.070 .009 

Sig. {1-lailed) FSI . .072 .061 .OOll .000 .099 
DR .072 .197 .400 .499 .190 
DTE .061 .197 . .173 .365 .153 
ROA .000 .406 .173 .000 .341 
logEBO .000 .499 .365 .000 . .03fl 
ICcmm .099 .190 .153 .341 .030 
Audt .000 .262 .207 .000 .000 .205 
aank .061 .390 .432 .398 .124 .071 

N FSI 274 274 274 274 274 274 
DR 274 274 274 274 274 274 
DTE 274 274 274 274 274 274 
ROA 274 274 274 274 274 274 
logi:BO 274 274 274 274 274 274 
IComm 274 274 274 274 274 274 
AUdl 274 274 274 274 274 274 
Bank 274 274 274 274 274 274 
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Correlations 

Audl Bank 
Pearson Correlation FSI .205 .094 

OR Jl39 .017 
DTE -.050 -.010 
ROA .221 .016 
logEBO .514 -.070 
!Comm .050 .089 
Aod! 1.000 .020 
Bank .020 1.000 

Slg. (1·talled) FSI .000 JJ61 
OR 262 .390 
DTE .207 .432 
ROA .000 .396 
logEBO .000 .124 
!Comm 205 .071 
Audl . .369 
Bank .369 

N FSI 274 >74 
DR 274 274 
DTE 274 274 
ROA 274 274 
logEBO 274 274 
IComm 274 >74 
Audt 274 274 
Sank 274 274 

Variables Entered/Removed. 

~~ode v:~!~~s ~=riables 
emoved Method 

1 Bank, DTE, 
Audt, DR, Enter IComm,ROA, 
looEBO. 

a. All requested valiables entei'ed. 

b. Dependent Variable: FSI 

Model Summal')'b 

j"""• R R Sauare 
~usted R 

§auare 
Std. Enorof 
the Estimate 

R Square 
Cha'nae 

1 .334. .112 .088 1.89290 

a Predictors: (Constant}, Bank, DTE, Aud!, DR. IComm, ROA, logEBO 

b. Dependent Variable: FSI 

Model Summal')'b 

,f= 
:!"ode Sin. F 

Dutbin-
Watson 

1 .000 2.037 
. a. Predictors. {Constant}, Bank, OlE. Audt, DR, !Comm, ROA, iogEBO 

b. Dependent Variable: FSI 

.112 

Chanae Statistics 

F Chanae dft dl2 
4.781 7 266 
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ANOV/Jb 

Sum of 
~ vfol Souares df Mean Souare F Sia. 

1 Regression 119.918 7 17.131 4.781 .OOOa 
Residual 953.096 266 3.583 
Total 1073.015 273 

a. Pred1dors: (Constant), Bank, DTE, Audl, DR, IComm, ROA, logEBO 

b. Dependent Variable: FSI 

Coefficlent&a 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations 

Model 8 Std. Error Bela t Siq. Zero-order Partial 
1 (Constant) 7.895 2.262 3.490 .001 

DR -.258 .152 -.098 -1.693 .092 -.089 -.103 
DTE -.003 .002 -.OB4 -1.451 .148 -.094 -.089 

RCA 3.604 1.317 .166 2.736 .007 .223 .165 
logEBO .254 .163 .108 1.558 .120 .211 .095 
JComm .621 .648 .056 .959 .339 .078 .059 
Audl .428 .270 .108 1.588 .113 .205 .097 
Bank .466 .295 .092 1.583 .115 .094 .097 

a. Dependent Vanable: FSI 

Coefficients.. 

Correlati 
ons Collinearm Statistics 

Model Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 

DR -.098 .993 1.007 
DTE -.084 .989 1.011 
RCA .158 .909 1.100 
logEBO .090 .690 1.448 
IComm .055 .967 1.034 
Audt .092 .724 1.381 
Bank .091 .979 1.021 

a. Dependent Vanable: FSI 

Cotlinearity DiagnostiCSJo 

Dime 
Variance Proportions 

rode ~sio Condition 
(Constant) Eioenvalue Index DR DTE ROA looEBC IComm 

1 1 4.743 1.000 .00 .00 .00 .01 .00 .01 
2 1.025 2.151 .00 .00 .76 .14 .00 .00 
3 .858 2.351 .00 .00 .19 .55 .00 .00 
4 .750 2.515 .00 .00 .04 .16 .00 .01 
5 .433 3.310 .00 .00 .01 .11 .00 .02 
6 .185 5.069 .00 .00 .00 .00 .00 .94 
7 .005 30.674 .00 .47 .00 .02 .52 .02 
6 .002 53.093 1.00 .53 .00 .02 .48 .00 

a. Dependent Vanable: FSI 
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Collinearity Diagnostics 

Dime Variance Prooortions 
~ode ~slo 

Audt Bank 
1 1 .01 .01 

2 .01 .00 
3 .01 .19 
4 .01 .77 
5 .73 .01 
6 .01 .00 
7 .11 .01 
6 .11 .01 

. 
a. Dependent Vanable: FSI 

Residuals Statistics. 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.8901 9.7757 8.2701 .66277 274 
Residual -6.03725 6.03248 .00000 1.86847 274 
Std. Predided Value -5.100 2.272 .000 1.000 274 
Std. Residual -3.189 3.187 .000 .987 274 

-a. Dependent v .. nable. FSI 

Charts 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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.. 

Scatterplot 

Dependent Variable: FSI 
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Regression Standardized Predicted Value 

REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT{.lO) 

/NOORIGIN 
/DEPENDENT CAR 

/METHOD=ENTER Discount Salary DTE Beta 

/SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED) 
/RESIDUALS DURBIN NORM(ZRESID). 

Regression 

4 

(DataSetl[ C:\Documents and Settings\tuti y humairo\My Documents\! THESIS\a final thesis\flnal thesis data revised.sav 

Descriptive Statistics 

I CAR 

Mean Std. Deviation N 
-.0008 .00254 274 
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OMcrlptive Statistics 

Mean Sid n N 
DR 10.5808 .75416 274 
FSI 8.2701 1.98254 274 

DTE 5.7372 50.57927 274 

Beta .1057 .32452 274 

Co!Telations 

CAR DR FSI DTE Beta 
Pearson Correlation CAR 1.000 -.120 -.208 -.019 .038 

OR -.120 1.000 -.089 -.052 .016 
FSI -.208 -.089 1.000 -.094 .077 
OTE ·,019 -.052 -.094 1.000 -.070 

Beta .038 .016 .077 -.070 1.000 
$ig. (1-iailed) CAR .023 .000 .380 .'2f37 

DR .023 . .072 .197 .396 
FSI .000 .072 .001 .101 
DTE .3!!0 .197 .001 ' .125 
Beta .207 .396 .101 .125 

N CAR 274 >74 274 274 274 
I:>R 274 274 274 274 274 
FSI 274 274 274 274 274 
DTE 214 274 274 274 274 
Beta 274 274 274 274 274 

Variables Entered/Removed. 

~~ode Variables Variables 
Entered Removed Method 

1 Beta, DR, Enter OTE FS~ 
a. All requested vanables entered. 

b. Dependent Variable: CAR 

Model Summal)'b 

Chanae Siatistlc:s 

Mode 
RSauare A'JL,~R Std. Err~~ R Square 

R """' theEstim Chanae F Chan"" df1 df2 
1 ,251. .068 .054 .00247 1l68 4.897 4 269 

a. Pr~lctors: (Constant), Bela, OR, DTE, FSI 

b. Dependent Variable: CAR 

Model SummafYb 

CllO"Jl" 
Stalisties 

~ode Sia. F Chanoe 
Durbin~ 
Watson 

1 .001 1.930 
a. Predictors: (Constant), Beta, OR, DTE, FSI 

b. Dependent Variable: CAR 
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ANOV.<. 

"' l::.~ df Mean S!'luare F Sio. 
1 Regression .000 4 .000 4.997 .001a 

Residual .002 269 .000 
Total .002 273 

a. Pred1ctors: (Constant), Bela, DR, DTE, FSI 

b. Dependent Variable: CAR 

Coefficients. 

S!andardi7.ed 
Unstandardiz:ed Coemcients Coefficients C(HTelat.ions 

'Modal B Sid. Em>~ Beta t Sla. Zero-ord'er PartiaJ 
1 (ConstanQ .007 .002 2.983 .003 

DR .000 .000 -.144 ~2..428 .016 -.120 -.146 
FSI .000 .000 -.229 -3.1149 .000 -.208 -.228 
OTE -2.193E-6 .000 -.044 -.736 .462 -.019 -.045 
Beta .000 .000 .055 .924 .357 .038 .056 

a. Dependent Vanable: CAR 

Correlati 
ons Colllnearilv Slaffstlcs 

I Modal Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 

OR -.143 .988 1.012 
FSI -.'227 .977 1.023 
OTE -.043 .984 1.016 
Bela .054 .990 1.010 

a. Dependent Vana!JW. DAR 

Coflinearity Diagnostica 

Dime 
Vsriance Prooortions 

Mode nsio 
Eraenvalue c~~ition 

(Constant dex OR FSI DTE Beta 
1 1 3,112 1.000 .00 .00 .01 .00 .02 

2 1.022 1.745 .00 .00 .00 .78 .16 
3 .821! 1.942 .00 .00 .00 .20 .92 
4 .038 9.043 ,01 .03 .93 .01 .00 
5 .002 36.302 .98 .97 .OG .01 .00 

a. Dependent Vanable. CAR 

Residuals Statistics. 

Minimum Maximum Mean std. Deviation N 
Predicted Vaiue -.0028 .0014 ·.0006 .00066 274 
Residual -.00656 .00936 .00000 .00245 274 
Std. Predicted Value -3.043 3.279 .000 1.000 274 
Std. Residual -2.658 3.791 1100 .993 274 . a. Dependent Variable. CAR 
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Charts 

Nonnal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: CAR 

0. 
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 
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~ Ch~rt Builder. 
GGMPH 

/GRAPHDA'l'ASET NAME"'"graphdataset" VAJ:UADLES,Discount: MISSING..,LlS'J,'WISE REPO~TM!SSING=NO 

/GRAPH$PEC SOURCE=INLINE. 

BEGIN GPL 

SOURCE: s-"'~;se.cSource iid ["graphdat.aset") i 
DATA: Discount""'C:Ol (source{sj ~ name\"Oiscount")} 
GUIDE: axis(dimilJ. label{"DR")) 
GUIDE: axis(dim{2l~ label{"Frequency"J) 
ELEMENT: in~erval{position{summary.count{bin.rect(Discount))), shape.interiortshape.square)) 

END GPL. 

GGraph 

DR 

Mean :.10.5808 
Std. Oev. =.75416 

N=274 
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• Chart Builder. 

GGAAPH 
/GRAPRDA'fASE'r NAkE="qraphdataset" VARIABLES=Salary MlSSING=L!STWISE REP0RTM1SSING"'N0 

/GRAPHSPEC SOURGE=INLlNE. 
BEGIN GPL 

SOURCE: s=userSource{id{~g~aphdataset«jj 

DATA: Salary=col!source{s), name(~Salary~}) 
GUIDE: axis {dim(l/ ~ label ("FSI")} 

GU!D£: a~is(dim(2)~ label{"Frequencyn); 
ELEM£~T: interval(position(summary.count{bin.rect(Salary))), shape.interior(shape.square)} 

END GPL. 

GGraph 

60.0'" 

... 
" c 
!l 

4<>.0" 

.,. 
e u. 

.w.o-

; 
" 

..;, 

f 

._, 
., 

:·~ 
~:: .:· 

~- ·c ' 

n 
.oo I 2.00 •. ;, •. oo o.oo m.oo 12'oo I ••-oo I , •. oo 

1.00 3.00 5.00 7.00 9.00 11.00 13.00 15.00 

FSI 

Mean=a2701 
Sid. Dev_ "'1.9.8254 

N=Z14 
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~ Chart Builder. 
GGRAPH 

/GAAP!iDATASET NAME="graphdatasi!i.t" VARIABLES=Salary Discount M!SS!NG=LISTWISE REPORTMISSING=NO 
/GRAPHSPEC SOURCE=INLINE. 

HEG!N GPL 
SOURCE; s""userscurce (id.( "9raphdataset" I) 
DATA: SalarY"'col (source (S) ~ name ( JJSala-ry"}) 
DATA: Oiscount=col(source{s}, name("Otscount")) 
GUIDE: axis{dim{l), labeli .. FSI"i) 
GOIOE: axis(dirn{2), label("DR*')} 
ELEMENT: interval{position(Salary~Discount), shape.interior(shape.square}) 

END GP!r. 

GGraph 

1 2.00" I 
I I I I 

I I I 
10 ).00" I I 

wo-• 

• 5.00 7.00 10.00 12.50 15.00 

FSI 
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* Chart Build~r. 
GGAAPH 

/GAAPHD.l\TASET NAMS="graphda taset" VARIASLES=Salary Discount MISSlNG"'l.<!S'fWISE REI?ORTMISSING""NO 
/GRAPHSPEC SOURCE~INLINE. 

BEGIN GPL 

SCURCE: s~usersource{id["graphdatasetnl) 

DATA: Salary=col{source(s), name{nsalary~)) 

DATP.: Oiscount,.col (source (s), name ("Discount")) 
GUIDE: ads {dim (1) ~ label ("FSI~}) 
GUJDE: axia{dim{2), labe1{"0Ru)} 
ELEMENT: line(position(Salary*Di~count}, missinq.wings{)j 

ENO GPL. 

GGraph 

m.oo- / 
:5 

•. .,.. 

a.oo-i--,------.----.------1--'---,,------,----' 
2.50 6.00 7.50 10.00 12.50 15.00 

FSI 
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* Chart Builder. 
GGRAPH 

/GRAPHDATASET NM'.E"""graphdataset" VARIABLES,ROA Salary MISSING=L!STWISE REPOR'rMISSlNG=NO 
/GRAPHS?EC SOURCE~INLINE. 

BEGIN GPL 

SOURCE: S""UserSource { id { "graphdataset"l ) 
DATA; ROA"'col{source(s), name!"ROA")) 

DATA: Salary"""co1 (source (s) • name { "S<llary"l} 
GUIDE: axis(dim{l), 1abe1("ROA")) 

GUIDE: axis(dim{2}, 1abel("FSI")) 

ELEMENT: line(position{ROA*SalaryJ, missing.~ings{j) 

END GPL. 

GGraph 

-.75 

ROA 
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• Cb.a.rt BV-ilder. 

GGRAPH 
/GAAPHDATASET NAMB=><graphdataset" V.IUHABL£S=RO.llo. Salary tUSSlNG=LISTWISE REPORTMISSING=NO 

/GRAPRSPEC SOURCE~INLINE. 

BEGIN GE'L 
SOURCE: s=usorSource ( id { "graphdataset ... i i 
DATA: ROA=col{source(s), n;;m'.e("ROA")) 

DATA: Bala:ry=col {source {s} z name I "Salary"') J 
GUIDE: axis (dirrdlj, label ("'RO.'i")) 

GUIDE; axis(dim{2), l.;~.bel("FSI")) 

ELEMENT: interval(position(ROA*Salary), shape.inte:rior(shape.square)) 
END GE'L. 

* Chart Builder. 

GGRAE'fl 
/GRhPHDA'l'ASE'l' NAME.,"graphdataset .. VARIABLES=Discount CAR t>HSSING=LISTWISE REPORTMISSlNG""NO 

/GRAPHSPEC Sot!RCE=INLINE. 

BEGIN GPL 

:SOURCE t s=userS<:m.roe (id ("gr,;..phdataset" J J 
DATA: Discount=col(sou:rce[sJ, name(QDiscount")) 

DATA: CAR=col{source(s)~ name("CAR")} 

GUIDE: axisidim{2), label("CAR")) 

ELEMENT; line{position!Discount*CARJ, missing.wings[JJ 
END GPL. 

GGraph 
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* Chart Builder. 

GGRAE'H 

/GRAPHDATASET NAME"'"graphdataset" VARIABLES-Salary COUNT () {name="COUNT"] MISSING=LISTWISE REPORTMISSING=NO 

/GRAPHSPEC SOURCE,.INLINE. 

BEGIN GPL 

SOURCE: S"'userSou:cce {id{"g:caphdataset")) 

DATA: Sala:cy=col {sou:cce (s), name ("Sala:cy")) 

DATA: COUNT=col (source {s), name ("COUNT" l) 
GUIDE: axis {dim{!), label{"FSI")) 

GUIDE: axis {dim{2), label {"Count")) 

ELEMENT: line{position{Salary*COUNT), roissing.wings{JJ 

END GPL. 

* Chart Builder. 

GGRAPH 

/GRAPHDATASET NAME~"g:caphdataset'' VARIABLES-Salary CAR MISSING=LISTWISE REPORTMISSING .. NO 

/GRAPHSPEC SOURCE=INLINE. 

BEGIN GPL 

SOURCE: S"'USe:cSource (id ( "graphdataset") ) 

DATA: Salary=col {source {s), name {"Salary") J 
DATA: CAR=col(.source{s), name("CAR"Jl 

GUIDE: axis {dim{!), label{"FSI")) 

GUIDE: axis(dim(2), label{"CAR")l 

ELEMENT: Jine{position(Salary*CAR), roissing.wings()) 

END GPL. 

GGraph 

[Dataset![ C:\Document9 and Settinqs\tuti y humairo\Hy Documeots\1 THESIS\n [inal the~is\31 juli 2008\[inal thc~is data revi~cd.sav 
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